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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil survey yang mengindikasikan 
adanya penyebaran paham intoleran di lembaga pendidikan yang oleh pengamat 
pendidikan Islam, Indonesia dikritik karena telah mempraktikkan proses 
pendidikan yang eksklusif, dogmatik, dan kurang menyentuh aspek moralitas, 
seperti madrasah, sekolah islam, dan pesantren. Kemudian dalam kaitannya 
dengan aktor ekstremisme, wacana yang berkembang dipahami sebagai 
kelompok yang pernah menempuh pendidikan pesantren. Akibat isu tersebut, 
opini publik terhadap pesantren menjadi buruk. Pesantren merupakan salah satu 
lembaga yang memiliki peran strategis dalam menyebarkan Islam moderat.  
Studi ini mengambil latar di Pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
yang merupakan salah satu pondok pesantren di Surabaya yang menerapkan 
pendidikan Islam berasaskan moderasi agama. Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah : (1) pemahaman kyai dan santri pondok pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri mengenai Islam moderat, (2) pelaksanaan 
pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di pondok pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya, (3) hasil Penanaman Moderasi Beragama Melalui 
Pemahaman Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
 







































Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan analisis kualitatif. Penelitian inii mengambil latar di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan analisis 
model Miles dan Huberman dengan tiga aktivitas analisis data, yakni : reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, kyai dan santri pondok 
pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, memahami Islam moderat 
sebagai cara pandang yang tidak doktrinal dalam memahami ajaran agama. 
Kedua, pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama dilaksanakan 
melalui dua jalur, yakni : melalui pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. 
Pembelajaran di dalam kelas dilaksanakan dengan cara mengintegrasikan nilai- 
nilai moderasi beragama dengan kajian kitab kuning. Sedangkan pembelajaran 
di luar kelas tercermin dari kegiatan serta aktivitas yang ada di lingkungan 
pondok pesantren. Ketiga, santri memiliki basis pemikiran serta basis karakter 
yang kuat bukan hanya menyikapi perbedaan tetapi sampai  merespon 
perbedaan, dapat berpikiran terbuka, rukun dan kooperatif dengan kelompok- 
kelompok agama yang berbeda, dan lain sebagainya. 
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This research is motivated by survey results which indicate the spread of intolerance in educational 
institutions. Meanwhile, Islamic education institutions and materials have been criticized by observers of 
Islamic education in Indonesia because they have practiced an educational process that is exclusive, 
dogmatic, and does not touch the morality aspect. This process occurs in Islamic educational institutions 
such as madrasas, Islamic schools, and Islamic boarding schools. Then in relation to extremist actors, the 
discourse that develops is understood as a group that has studied pesantren. As a result of this issue, public 
opinion towards pesantren has become bad. However, the fact that the roots and actors of the extremism 
movement are pesantren is not entirely true. So that not a few pesantren are trying to counter the issue. 
Because actually pesantren is one of the institutions that has a strategic role in spreading moderate Islam. 
This study takes place at the Tahfidzul Qur'an Islamic boarding school Sunan Giri which is one of the Islamic 
boarding schools in Surabaya that implements Islamic education based on religious moderation. 
The problems studied in this study are: (1) the understanding of the kyai and santri of the Tahfidzul Qur'an 
Islamic boarding school Sunan Giri regarding moderate Islam, (2) the implementation of Islamic education 
based on religious moderation in the Tahfidzul Qur'an Islamic boarding school Sunan Giri Subaya, (3) 
Results of Cultivating Religious Moderation Through Understanding the Yellow Book at the Tahfidzul 
Qur'an Islamic Boarding School Sunan Giri Surabaya. 
This research is a field research using a qualitative analysis approach. This research takes place at the 
Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School Sunan Giri Surabaya. Data collection was carried out by 
observation, interviews, and documentation using the Miles and Huberman model analysis with three data 
analysis activities, namely: data reduction, data presentation, conclusion drawing and verification. 
The results showed that, firstly, kyai and santri of the Tahfidzul Qur'an Islamic boarding school Sunan Giri 
Surabaya, understand moderate Islam as a non-doctrinal perspective in understanding religious teachings. 
Second, the implementation of Islamic education based on religious moderation is carried out through two 
channels, namely: through learning in the classroom and outside the classroom. Learning in the classroom 
is carried out by integrating the values of religious moderation with the study of the yellow book. While 
learning outside the classroom is reflected in the activities and activities that exist in the boarding school 
environment. Third, students have a strong thought base and character base, not only responding to 
differences but responding to differences, being able to be open-minded, harmonious and cooperative with 
different religious groups, and so on. 
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A. Latar belakang 
 
Bangsa Indonesia merupakan sebuah bangsa yang kaya dengan keanekaragaman. 
Dimulai dari keanekaragaman kebudayaan, banyaknya suku, ras, dan perbedaan warna 
kulit bahkan agama. Sesuai semboyannya “Bhineka Tunggal Ika” yang berarti berbeda- 
beda tetapi tetap satu juga, tentunya sebagai warga negara Indonesia dapat merawat 
persatuan Indonesia meskipun berbeda dalam budaya, ras, suku maupun agama. 
Bagi bangsa Indonesia, keragaman diyakini sebagai takdir. Sehingga keragaman 
bukan untuk dipermasalahkan melainkan untuk dirawat, karena merupakan pemberian 
dari Tuhan yang mencipta1. Keanekaragaman yang dimiliki bangsa Indonesia akan 
menjadikan tambahan nilai positif, apabila dapat menjaganya, begitu juga sebaliknya 
keanekaragaman yang dimiliki tersebut juga bisa menjadi boomerang yang 
mengakibatkan perpecahan bangsa karena isu SARA. 
Sebagaimana yang terjadi dewasa ini di Indonesia. Ketika aneka paham telah 
masuk sehingga menimbulkan berbagai kelompok ekstrem yang telah menampakkan 
wajahnya disertai dalih-dalih agama yang dalam penafsirannya jauh dari hakikat Islam.2 
Paham-paham keyakinan tersebut bersifat fundamentalistik, integralistik-total, dan 
mengklaim diri sebagai satu-satunya kebenaran. Bukan sekedar paham yang mengklaim 
 
1 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), 
hal.2. 
2 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Tangerang: Lentera Hati, 2019), 
hal.xi. 
 





































diri sendiri pasti benar, akan tetapi lebih jauh dari itu. Mereka menganggap orang diluar 
paham mereka pasti salah.3 Sehingga pada perkembangan selanjutnya memunculkan 
kekerasan atas nama agama, mulai dari terorisme, provokasi isu SARA, konflik rumah 
ibadah hingga kelompok yang ingin mengganti ideologi bangsa. 
Maka dari itu, pengetahuan tentang keberagaman sangatlah penting karena 
dengan itu seorang pemeluk agama dapat mengambil jalan tengah. Apabila satu tafsir 
kebenaran tidak dapat diterapkan, ia akan bisa memilih alternatifilain yang bisa 
diterapkan. Karena sikap ekstrem terjadi apabila seseorang tidak mengetahui alternatif 
kebenaran lain yang bisa diterapkan. Oleh karena itu, moderasi beragama menjadi 
penting untuk dijadikan cara pandang dalam beragama.4 Karena sesungguhnya moderasi 
beragama merupakan esensi agama serta pengimplementasiannya merupakan sebuah 
keniscayaan guna terciptanya kerukunan intra dan antaragama. Oleh karena itu, semangat 
dalam moderasi beragama ini sebenarnya untuk mencari titik temu antara dua kutub 
ekstrem, baik ekstrem  kanan  atau ultra  konservatif  ataupun ekstrem  kiri  atau  
ekstrem liberal. Karena baik ekstrem kanan ataupun kiri sama-sama perlu untuk di 
moderasikan. 
Di Indonesia sendiri penyebaran paham ekstrem ini dengan gencar menyebarkan 
paradigmanya. Terutama pada kalangan anak muda yang notabene sedang mencari jati 
diri dan memiliki interest yang tinggi untuk mempelajari agama. 




3 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia Agama dan Spiritualitas di Zaman Kacau, (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 
2019), hal.44. 
4 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,… hal.5. 
 





































Islam Wasaṭiyah. Konsep wasaṭiyah ini sudah relatif mapan di terapkan oleh ormas- 
ormas Islam terutama NU dan Muhammadiyah. NU dengan Islam Nusantara yang 
diusungnya sejalan dengan Islam Wasaṭiyah dan Muhammadiyah dengan Islam 
berkemajuannya memiliki konsep sama dengan Islam Wasaṭiyah5 
Masalahnya kemudian saat ini ormas-ormas Islam di Indonesia mulai dimasuki 
isu-isu paham ekstrem, tidak moderat, mudah menyalahkan kelompok lain, menganggap 
yang lain kafir, hingga menggunakan kekerasan dalam merespon kelompok lain yang 
berbeda.6 Sementara itu, lembaga dan materi di pendidikan Islam oleh pengamat 
pendidikan Islam di Indonesia dikiritik karena telah mempraktikkan proses pendidikan 
yang eksklusif, dogmatik, dan kurang menyentuh aspek moralitas. Proses ini terjadi di 
lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, sekolah islam, dan pesantren.7 
Kemudian dalam kaitannya dengan aktor ekstremisme, wacana yang berkembang 
dipahami sebagai kelompok yang pernah menempuh pendidikan pesantren. Akibat isu 
tersebut, opini publik terhadap pesantren menjadi buruk.8 
Wacana mengenai relasi pesantren dengan ekstremisme, merujuk pada dua 
kemungkinan. Pertama, pesantren mengambil pola pendidikan impor dari luar negeri 
yakni negara-negara yang menjadi basis Islam radikal. Kedua, cara pandang keislaman 
yang tekstualiskripturalistik.9 Namun fakta mengenai akar serta aktorigerakan 
 
 
5 Mohammad Bisri, Moderasi Beragama untuk Kebersamaan…, hal.8 
6 Ibid, hal.8 
7 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hal.1 
8 Kementrian Agama RI, Peranan Pesantren dalam Mengembangkan Budaya Damai, (Jakarta: Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama, 2010), hal. 3. 
9 Ibid, hal.3 
 





































ekstremisme adalah pesantren, tidak sepenuhnya benar. Sehingga tidak sedikit pesantren 
yang berusaha meng-counter isu tersebut. Karena sebenarnya pesantren merupakan salah 
satu lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menyebarkan Islam 
moderat. Hal ini sekaligus menjadi tantangan bagi pondok pesantren untuk dapat 
menjawab bagaimana berislam dalam masyarakat yang plural serta  bagaimana 
bernegara dalam masyarakat religius. Sehingga pondok pesantren harus menjadi garda 
terdepan dalam menjaga serta mengajarkan Islam moderat. 
Memahami pengaruh proses globalisasi ini adalah sangat penting pada topik 
pesantren. Ketika kita membahas perubahan-perubahan pada pendidikan pesantren di 
Indonesia, kita harus mengakui proses-proses perubahan sosial yang lebih luas daripada 
masyarakat Islam di Indonesia saja. Walaupun ada beberapa pengikut Islam yang 
mencoba menolak perubahan dan pengaruh dari masyarakat luar, tidak ada seorang yang 
berhasil dalam proses mengabaikan pengaruh-pengaruh ini. 
Modernisasi telah membawa dampak begitu besar bagi berlangsungnya sebuah 
realitas sosial. Ada beberapa fenomena mengenai implikasi dari modernisasi. Pertama, 
berkembangnya mass culture karena pengaruh kemajuan mass media. Seperti televisi, 
hingga arus informasi tidak lagi bersifat lokal, tetapi nasional bahkan global. Hal ini 
akan berdampak pada kondisi keragaman atau pun heterogenitas nilai dalam masyarakat, 
yang akan berpengaruh terhadap nilai-nilai agama yang ada dalam masyarakat. Kedua, 
tumbuhnya sikap hidup yang lebih terbuka sehingga memungkinkan terjadinya proses 
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk kehidupan beragama. Ketiga, 
tumbuhnya sikap hidup rasional, sehingga banyak hal didasarkan pada pertimbangan- 
 





































pertimbangan yang lebih rasional, termasuk dalam menyikapi ajaran agamanya. 
Keempat,   tumbuhnya sikap   dan   orientasi hidup   pada   kebendaan atau   sikap   
hidup materialistik. Sehingga ukuran-ukuran hidup kebendaan menjadi lebih dominan 
dibandingkan dengan hidup batin. 
Kelima, tumbuhnya mobilitas penduduk yang semakin cepat, sehingga 
mempercepat proses urbanisasi. Keenam, tumbuhnya sikap hidup yang individualistik, 
sehingga merenggangkan silaturrahmi dan kebersamaan. Ketujuh, munculnya sikap 
hidup yang cenderung “permisif” yaitu sikap hidup yang longgar terhadap berbagai 
bentuk penyimpangan, termasuk penyimpangan terhadap ajaran agamanya. 
Berhadapan dengan modernitas, kalangan santri merupakan kalangan yang 
paling lama melakukan reaksi penerimaan. Gaung kejayaan yang ditawarkan tidak juga 
membuat ketertarikan untuk segera mengambil mentah mentah tradisi modernitas itu. 
Namun demikan, bukan berarti seorang santri lantas bersikap proteksionis dan apatis 
terhadap laju perkembangan zaman yang telah dihembuskan oleh modernitas. 
Namun demikian, masih juga ada kalangan pesantren yang dengan terang 
terangan bersiap apatis terhadap modernitas. Ada beberapa alasan reaksi mereka antara 
lain: Pertama, kemunculan modernitas yang dari Barat sangat tidak bisa lepas dari  
dunia Barat itu sendiri. Kalangan ini mencurigai bahwa modernisasi sama halnya 
dengan westernisasi. Kedua, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
demikian pesatnya di zaman modern. 
Kemudian, menghadapi krisis kemanusiaan seperti inilah ternyata lembaga 
pondok pesantren menjadi semacam jawaban yang ditunggu-tunggu kalau tidak disebut 
 





































sebagai sebuah solusi. Tanpa merendahkan sistem pendidikan yang ada, tampaknya 
pembelajaran yang diterapkan di pondok peantren masih lebih efektifidibandingkan 
dengan pendidikan umum lainnya. 
Dalam dunia pesantren, posisi kitab kuning sangat strategis karena kitab kuning 
dijadikan sebagai text book, references, dan kurikulum dalam sistem pendidikan 
pesantren. Selain sebagai pedoman bagi tatacara keberagamaan, kitab kuning 
difungsikan juga oleh kalangan pesantren sebagai referensi universal dalam menyikapi 
segala tantangan kehidupan. Ada 2 alasan penting yang mendasari pentingnya posisi 
kitab kuning sebagai referensi dan kurikulum dalam sistem pendidikan pesantren. 
Pertama, kebenaran kitab kuning bagi kalangan pesantren merupakan referensi yang 
kandungannya sudah tidak perlu dipertanyakan lagi. Kenyataan bahwa kitab kuning yang 
ditulis sejak lama dan tetap dipakai dari waktu kewaktu menunjukkan bahwa kitab 
kuning sudah teruji kebenarannya dalam sejarah yang panjang. Kitab kuning dipandang 
sebagai pemasok teori dan ajaran yang bersandar pada al-Quran dan Hadis Nabi. Kedua, 
bahwa kitab kuning penting pesantren untuk memfasilitasi proses pemahaman 
keagamaan yang mendalam sehingga mampu merumuskan penjelasan yang segar tetapi 
tidak ahistoris mengenai ajaran Islam, al-Quran, dan Hadis Nabi. 
Pelestarian pengajaran kitab kuning di pesantren telah berjalan terus-menerus, 
dan secara kultural telah menjadi ciri khusus pesantren sampai saat ini. Di sini peran 
kelembagaan pesantren dalam meneruskan tradisi keilmuan klasik sangatlah besar. 
Pengajaran-pengajaran kitab klasik tersebut pada gilirannya telah menumbuhkan warna 
tersendiri dalam bentuk paham dan sistem nilai tertentu. Sistem nilai ini berkembang 
 





































secara wajar dan mengakar dalam kultur pesantren, baik yang berbentuk dari pengajaran 
kitab-kitab klasik maupun yang lahir dari pengaruh lingkungan pesantren. 
Melalui tradisi membaca kitab kuning ini, para kyai pesantren telah berhasil 
mewarnai corak kehidupan keagamaan masyarakat pada khususnya dan kehidupan 
sosial kemasyarakatan. Kuatnya pengaruh ajaran ahlu al-Sunnah wa al-jama’ah 
dikalangan umat Islam, yang dicirikan dengan penggunaan paham Asy’ariyah dalam 
bidang teologi, penggunaan paham al-Syafi’i dalam bidang fiqh, dan penggunaan 
Tasawuf al-Ghazali dan Imam al-Junaid dalam bidang tasawuf terjadi karena pengaruh 
dari tradisi membaca kitab kuning oleh para kiai di pesantren, serta ceramah-ceramah 
yang mereka sampaikan di masyarakat. Kitab-kitab kuning yang diajarkan di pesantren 
memiliki tingkatan-tingkatan. Tingkatan-tingkatan tersebut ditentukan oleh keadaan 
santri tingkat pemula (awwaliyah), tingkat menengah (wushtha), dan tingkat tinggi (`aly). 
Ada juga tingkatan itu ditentukan pola penyajian kitan itu sendiri, seperti pola matan, 
syarah,  dan khasyiyah.  Pola  lain dalam  penyajian  kitab yang  tampaknya  
memperkuat kecenderungan pembagian tingkatan itu adalah kitab-kitab jenis 
mukhtashar yang merupakan ringkasan dari kitab yang ada, mubassathah atau 
mutawassithah yang tampaknya berisi tambahan penjelasan, dan muthawwalah yang 
memberikan tambahan penjelasan yang lebih banyak, namun bukan syarah atau bukan 
pula khasiyah. 
Penelitian ini mengambil latar di pondok pesantren Sunan Giri. Pondok Pesantren 
Sunan Giri merupakan pondok pesantren yang terletak di tengah kota Surabaya, tepatnya 
di Semampir. Pondok pesantren ini menerapkan metode pembelajaran yang merujuk 
 





































kepada kitab-kitab tradisional  yang  berisi pelajaran-pelajaran  agama islam,  mulai  
dari akidah, akhlaq fiqih, tata  bahasa arab  (ilmu  nahwu  dan  ilmu shorof). 
Pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di pondok pesantren Sunan 
Giri dilaksanakan melalui dua jalur yakni: melalui pembelajaran di dalam kelas dan di 
luar kelas. Pendidikan Islam berasaskan moderasi agama yang dilaksanakan di dalam 
kelas diajarkan melalui penanaman nilai-nilai moderasi agama pada saat pembelajaran 
kajian kitab kuning yang diajarkan dengan menggunakan metode bandongan. 
Penanaman    nilai-nilai moderasi    agama     kepada santri     dilakukan     dengan    
cara mengintegrasikan kitab kuning dengan pengalaman dan pergolakan KH. Abdul 
Aziz Hasanan saat berinteraksi serta menjadi pembicara pada acara-acara lintas agama. 
Sedangkan pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama yang 
diajarkan di luar kelas tercermin dari kegiatan serta interaksi yang ada di lingkungan 
pondok pesantren. Seperti yang kita ketahui bahwasanya pondok pesantren Sunan Giri 
merupakan pondok pesantren yang dibuat dan dikelola demi mewujudkan harmoni antar 
sesama umat manusia yang dipadukan dengan nilai-nilai kebersamaan, keterbukaan dan 
kesantunan. Pondok pesantren Sunan Giri dirancang terbuka bagi siapa saja dengan 
berbagai latar belakang serta tidak memandang perbedaan agama, suku, ras maupun 
budaya. 
Hal ini bisa kita lihat dari letak pondok pesantren Sunan Giri yang merupakan 
salah satu pondok pesantren berpaham Ahlussunnah wal Jama’ah an-Nahḍiyah yang 
berdiri di tengah-tengah masyarakat Muhammadiyah. Akan tetapi, para santri dapat 
hidup dan bersosialisasi dengan warga sekitar secara rukun dan damai. Hal ini 
 





































dikarenakan pondok pesantren Sunan Giri mendidik santrinya agar memiliki jiwa 
modernis, pandai beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar serta 
dapat menjunjung nilai kemanusiaan serta peka terhadap kemajuan peradaban manusia. 
Hal ini sejalan dengan visi pondok pesantren yaitu “modern, moderat, manusiawi. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya, pendidikan Islam berasaskan moderasi agama 
di pondok pesantren Sunan Giri ternyata mengalami beberapa kendala serta 
problematika. Problematika dalam pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi 
agama di Pondok Sunan Giri baik di dalam kelas maupun luar kelas, secara garis besar 
dapat dibedakan menjadi dua, yakni : kendala internal dan kendala eksternal. Kendala 
internal antara lain adanya culture shock yang dialami santri. Hal ini dikarenakan 
budaya di Pondok Pesantren Sunan Giri dirasa santri berbeda dengan budaya pondok 
pesantren yang pernah mereka temui di pondok pesantren lainnya. Adapun kendala 
eksternalnya adalah adanya akselereasi yang tidak seimbang antara pemikiran KH. Abdul 
Aziz Hasanan dengan dinamika pemahaman yang ada di masyarakat. Selain itu tidak 
adanya apresiasi dari pemerintah terhadap pondok pesantren. 
Atasidasar permasalahan tersebutipenulis memiliki ketertarikaniuntuk meneliti 
tentang “PENANAMAN MODERASI BERAGAMA MELALUI PEMAHAMAN 
KITAB KUNING DI PONDOK PESANTREN TAHFIZUL QUR’AN SUNAN GIRI 
SURABAYA.” 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 
Uraian  latar  belakang   masalah  tersebut,  dapat  diidentifikasikan dengan 
memunculkan beberapa masalah berkaitan dengan penelitian, diantaranya : 
 





































1. Santri masuk pasantren dari berbagai lulusan dari MI maupun SD. 
 
2. Santri yang masuk pondok pesantren dari berbagai corak keluarga dan 
mayoritas anak anak broken home dan yatim atau piatu atau yatim piatu. 
3. Pondok pesantren mengajarkan beberapa ilmu pengetahuan yang bersumber 
dari kitab kuning atau kitab-kitab salaf dengan penekanan pembentukan 
pribadi santri yang islami dan penuh kerahmatan. 
4. Pondok pesantren selain memberikan pembelajaran lewat kitab-kitab salaf 
juga berkoknsentrasi pada hafalan quran untuk menjadikan santri ummatan 
wasathan. 
Dari hasil identifikasi masalah yang telah disebutkan, peneliti melakukan 
pembatasan masalah yaitu dengan menerapkan model pembelajaran discovery 
inquiry, aspek yang ditingkatkan adalah “Penanaman Moderasi Beragama Melalui 
Pemahaman Kitab Kuning Di Pesantren Sunan Giri Surabaya.” 
C. Rumusan Masalah 
 
1. Bagaimana kyai dan santri Pondok Pesantren Sunan Giri Surabaya memahami 
islam moderat ? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan islam berdasarkan moderasi agama melalui 
kitab kuning di Pondok Pesantren Sunan Giri Surabaya ? 
3. Apa hasil pendidikan di Pondok Pesantren Sunan Giri berasaskan moderasi agama 
melalui kitab kuning ? 
D. Tujuan penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
 





































1. Mengetahui bagaimana Kyai dan Santri Pondok Pesantren Sunan Giri memahami 
islam moderat. 
2. Mengetahui pelaksanaan penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kitab 
kuning di Pondok Pesantren Sunan Giri Surabaya. 
3. Mengetahui hasil penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kajian kitab 
kuning di Pondok Pesantren Sunan Giri Surabaya. 
E. Kegunaan penelitian 
 




a. Kegunaan teoritis 
 
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua kalangan mengenai 
penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kitab kuning di pondok pesantren. 
2. Dapat memberikan masukan dalam mengkaji dan mengembangkan penanaman 
nilai-nilai moderasi agama melalui kitab kuning di pondok kpesantren. 
b. Kegunaan Praktis 
 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan 
pengetahuan dalam bidang penelitian pendidikan. 
2. Bagi santri, untuk meningkatkan wawasan tentang penanaman nilai-nilai moderasi 
agama sehingga nantinya dapat bermanfaat untuk pengembangan sikap moderat 
pada diri santri. 
3. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
pengembangan kegiatan penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kitab kuning 
 





































di pondok pesantren. 
 
 
F. Kerangka Teoritik 
 
Menjelaskan beberapa kajian teori yang akan digunakan untuk mengupas dan 
mendalami penelitian ini. Dalam penelitian ini, hal yang dijelaskan yakni berkaitan 
dengan penerapan penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kitab kuning di pondok 
pesantren sunan giri surabaya. 
1. Pengertian Penanaman 
 
Secara etimoligis, penanaman menunjukkan suatu porses. Dalam kaidah 
bahasa indonesia akhiran asasi mempunyai difinisi proses. Sehingga penanaman 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
penanaman diartikan sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara 
mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan, dan sebagainya.10 
Penanaman nilai adalah proses menjadikan nilai sebagai bagian dari diri seseorang. 
Lebih lanjut dijelaskan behwa proses tersebut tercipta dari pendidikan nilai dalam 
pengertian yang sesungguhnya, yaitu terciptanya suasana, lingkungan dan interaksi 
belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya proses sosialisasi dan penanaman 
nilai-nilai, Menurut Chabib Thoha, penanaman nilai merupakan teknik dalam 
pendidikan nilai yang sasarannya adalah sampai pada pemilikan nilai yang menyatu 




10 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 336. 
11 Chabib Thoha, Kapita Selekta. .. , hlm. 87-93. 
 





































2. Pengertian Moderasi Beragama 
 
Moderasi berasal dari bahasa latin moderatio, yang berarti kesedangan dalam 
kamus besar bahasa indonesia (KBBI) moderasi diartikan sebagai: pengurangan; 
pengindaran keekstriman. Jika dikatakan. “orang itu berdikap moderat”,  kalimat  
itu berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja dan tidak ekstrim. 
Moderasi dalam bahasa Inggris berasal dari kata moderation yang sering 
digunakan dalam pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku), atau 
non-aligned (tidak berpihak). Moderasi dalam kamus bahasa Arab berasal dari kata 
wasaṭiyyah yang berasal dari kata wasatha yangimempunyai banyak arti. Dalam al- 
Mu‟jam al-Wasiṭ yang disusun oleh Lembaga Bahasa Arab Mesir antara lain 
dikemukakan.12 
3. Pengertian Kitab kuning 
 
Kitab kuning adalah kitab klasik yang ada di pesantren-pesantren dimana 
pola pengajarannya di didik langsung oleh seorang ustad atau kiyai, karena 
perkataan kiyai atau perbuatannya tidak jarang dijadikan pedoman oleh para 
santri, dan bahkan bukan hanya santri saja yang menjadikan kiyai sebagai 
panutan, yaitu para masyarakat sekitar juga.13 Karena kiyai tidak hanya sekedar 
membacakan dan menterjemahkan teks saja, tetapi juga memberikan mengenai 
bagaimana saja pandangan-pandangan (interpretasi) pribadi secara faktual, baik 
mengenai isi maupun bahasa pada teks tersebut dengan menerjemahkan kata 
 
12 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang …, hal.2. 
13 M. Syaifuddien Zuhriy, “Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada PondokPesantren Salaf,” Walisongo: 
Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 19, No. 2 (6 Desember 2011): 15–19, Https://Doi.Org/10.21580/Ws.19.2.159. 
 





































demi kata, kemudian dilengkapi dengan uraian panjang mengenai maksud dari 
pada kalimat-kalimat tersebut yang disertai contoh-contohnya dalam kehidupan 
masyarakat dalam pemahaman agama tersebut, dan setelah itu juga akan  
diberikan oleh ustad penguatan yang harus dimiliki oleh setiap santri  yaitu  
berupa motivasi-motivasi dan semangat untuk menjaga dan menjalankannya.14 
G. Penelitian Terdahulu 
 
Guna mendukung penelaahan yang lebih konprehensif, maka penulis berusaha 
melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan terhadap topik 
yang diteliti. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pencarian pusaka yang dilakukan penulis, 
terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan obyek penelitian, 
kemudian peneliti kembangkan dengan merujuk pada penelitian yang relevan 
sebagaimana berikut : 
1. Skripsi Rizal Ahyar Mussafa, Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Walisongo Semarang, tahun 2018 dengan 
judul “Konsep Nilai-nilai Moderasi dalam al-Quran dan Implementasinya dalam 
Pendidikan Agama Islam” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Konsep 
moderasi dalam Q.S al-Baqarah ayat 143 disebut dengan al- wasaṭiyah. Kata 
tersebut terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti: “tengah-tengah 




14 Abdul Malik, Ajat Sudrajat, Dan Farida Hanum, “Kultur Pendidikan Pesantren Dan Radikalisme,” Jurnal 
Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi 4, No. 2 (2016): 4-7, Https://Doi.Org/10.21831/Jppfa.V4i2.11279. 
 





































atau yang biasa-biasa saja”. Moderasi tidak dapat tergambar wujudnya kecuali 
setelah terhimpun dalam satu kesatuan empat unsur pokok, yaitu kejujuran, 
keterbukaan, kasih sayang dan keluwesan. (2) implementasi nilai-nilai moderasi Q.S. 
al-Baqarah ayat 143 dalam pendidikan agama Islam mencakup tugas seorang guru 
untuk mampu bersikap terbuka dan memberikan kasih sayang dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam, dalam tujuan pendidikan agama Islam 
termanifestasi dalam penerapan prinsip keterbukaan, dalam metode pendidikan 
agama Islam terletak pada penerapan prinsip kasih sayang dalam proses 
pembelajaran yang termanifestasi dalam perilaku santun dan keterbukaan peserta 
didik dalam pembelajaran.15 Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yaitu “penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kututbutturots di pondok 
pesantren sunan giri surabaya”. Penelitian Rizal ini lebih terfokus pada nilai-nilai 
moderasi yang ada dalam al- Quran kemudian bagaimana implementasinya dalam 
Pendidikan Agama Islam. Sedangkan penelitian ini lebih terfokus pada penanaman 
nilai-nilai moderasi agama melalui kitab kuning di pondok pesantren sunan giri 
surabaya. 
2. Tesis oleh Rido Putra, Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, tahun 2019 
dengan judul “Moderasi Islam Ahmad Syafii Maarif”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa (1) upaya yang dilakukan oleh Ahmad Syafii Maarifidalam 




15 Rizal Ahyar Mussafa, “Konsep Nilai-nilai Moderasi dalam al-Quran dan Implementasinya dalam Pendidikan 
Agama Islam”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2018. 
 





































menyuarakan moderasi lewat tulisan.(2) kontribusi moderasi Islam Ahmad Syafii 
Maarif terhadap pluralitas agama di Indonesia adalah telah memantik semangat anak 
muda menyelenggarakan dialog lintas agama. (3) aplikatif moderasi Islam Ahmad 
Syafii Maarif selain  pendirian Maarif  Institute,  beliau juga  aktifimeredam  
konflik inter dan antar agama.16 Penelitian Rido ini lebih fokus pada moderasi Islam 
Ahmad Syafii Maarif, Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti penelitian 
ini lebih fokus pada penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kitab kuning di 
pondok pesantren sunan giri surabaya. 
3. Tesis oleh Abdul Khalim, Mahasiswa UIN Walisongo Semarang tahun 2017 
dengan judul “Model Pendidikan Islam Anti Radikalisme di Pesantren Al-Hikmah 2 
Benda Sirampog Kab. Brebes”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) 
dalam rangka membentengi santri dari radikalisme Islam Pesantren Al-Hikmah 2 
memilih materi-materi ajar, rekrutmen dewan asatidz atau guru dan pengawasan 
pergaulan serta akses informasi santri. (2) Model pengembangan pendidikan Islam 
moderat adalah dengan menjadikan nilai-nilai Ahlussunnah Waljama‟ah sebagai 
nilai dasar dalam proses penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan strategi 
keteladanan (modeling), melalui proses pembelajaran yang meliputi : pembelajaran 
kitab, pendidikan wawasan kebangsaan, praktek pembiasaan serta pengembangan 
melalui desain lingkungan pesantren yang menunjukan pengembangan nilai-nilai 
Islam moderat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian 
Abdul ini lebih fokus pada model pendidikan Islam anti radikalisme di pondok 
 
16 Rido Putra, “Moderasi Islam Ahmad Syafii Maarif”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 
 





































pesantren sedangkan penelitian ini lebih fokus pada penanaman nilai-nilai moderasi 
agama melalui kitab kuning di pondok pesantren.17 
4. Jurnal yang ditulis oleh Yudi Purwanto,dkk. dalam Jurnal Edukasi : Jurnal 
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 17 (2) tahun 2019 dengan judul 
“Penanaman Nilai-nilai Moderasi melalui Pendidikan Agama Islam di Perguruan 
Tinggi Umum”. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa pola penanaman 
nilai-nilai moderasi melalui mata kuliah PAI di UPI Bandung, materinya 
disesuaikan dengan input mahasiswa, kompetensi dosen pengampu mata kuliah dan 
dukungan dari lingkungan kampus UPI. Kemudian kurikulum yang dirancang sesuai 
ketentuan Perguruan Tinggi (PT) dengan menggunakan metode penanaman yang 
dilakukan melalui tatap muka dalam perkuliahan, tutorial, seminar dan yang 
semisalnya. Selanjutnya untuk evaluasi dilakukan melalui screening wawasan 
keislaman secara lisan dan tertulis secara laporan berkala dari dosen dan tutor.18 
Perbedaannya yaitu fokus penelitian tersebut meliputi penanaman nilai-nilai 
moderasi melalui Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum. Sedangkan 
tesis ini lebih berfokus pada penanaman nilai-nilai moderasi agama melalui kitab 
kuning di Pondok Pesantren Sunan Giri Surabaya. 
H. Metode Penelitian 
 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan kualitatif dipilih karena pendekatan kualitatif mampu 
 
 
17 Abdul Khalim, “Model Pendidikan Islam Anti Radikalisme di Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Kab. 
Brebes”, Tesis, UIN Walisongo Semarang, 2017. 
18 Yedi Purwanto,dkk., Penanaman Nilai-nilai Moderasi Melalui Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi 
Umum, Jurnal Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, 17 (2), Agustus 2019. 
 





































mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah laku 
partisipan, mendiskripsikan latar dan interaksi yang kompleks, eksplorasi untuk 
mengidentifikasi tipe-tipe informasi, dan mendeskripsikan fenomena.19 
Fenomena yang dialami oleh santri Pondok Pesantren Sunan Giri tentunya 
begitu beragam. Peneliti mengamati dan menfokuskan penelitian penanaman 
moderasi beragama melalui pemahaman kitab kuning di pesantren sunan giri 
surabaya. Fokus penelitian demikian bisa dilakukan dengan mengaplikasikan metode 
fenomenologi. 
Jika dilihat dari sumber yang diteliti, maka jenis penelitian ini merupakan 
jenis penelitian lapangan (field research). Menurut Suryasubrata, penelitian lapangan 
bertujuan "mempelajari secara intensif latar belakang, keadaan sekarang, dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial; individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat".20 
2. Lokasi penelitian 
 
Penelitian ini mengambil lokasi di Pondok Pesantren Sunan Giri Wonosari 
Tegal Semampir Surabaya. Pemilihan lokasi ini atas dasar keunikan dan kesesuaian 
dengan topic dalam penelitian ini. Lokasi penelitian yang berada ditengah-tengah 
masyarakat mayoritas madura yang selama ini identik dengan religiusitas, sehingga 
memunculkan keunikan tersendiri. 





19 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3, 1990), 22 
20 Sumadi Suryasubrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22. 
 







































Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang 
sesuai dengan batasan masalah, yaitu tentang Penanaman Moderasi 
Beragama Melalui Pemahaman Kitab Kuning di Pesantren Sunan Giri 
Surabaya 
Dalam penelitian ini menggambungkan antara dua jenis data, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara observasi, yang mana data yang diterima lebih akurat karena 
peneliti akan melihat secara langsung proses pelaksanaan penanaman nilai 
moderasi beragama melalui pemahaman kitab kuning di Pesantren Sunan Giri 
Surabaya. Data sekunder dapat peneliti peroleh melalui dokumentasi dan 
wawancara untuk memperkuat data primer. Untuk itu perlu pula penggunaan 
sumber ganda untuk meningkatkan reliabilitas. 
b. Sumber Data 
 
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini berupa hasil informasi 
yang berasal dari manusia (key informants) dan bukan manusia. Sumber yang 
berasal dari manusia yaitu data yang berupa soft data. Sedangkan data yang 
diperoleh dari bukan manusia berupa, foto, gambar, catatan, tulisan yang 
berkaitan dengan fokus penelitian, data yang diperoleh dari dokumen berupa 
hard data. Untuk itu dalam penelitian ini ada tiga sumber data yaitu : (1) 
Person, meliputi pegasuh, dewan asatid, dan santri Pondok Pesantren Sunan 
Giri Surabaya, (2) place, gambaran lokasi dan program kegiatan, (3) Paper, 
 





































berupa bentuk angka, gambar, atau simbol-simbol di Pondok Pesantren Sunan 
Giri. 
Narasumber yang akan diwawancarai adalah KH Abdul Aziz 
(Pengasuh Pondok Pesantren Sunan Giri), M. Husen Idruz (Kepala Pondok 
Pesantren Sunan Giri), Ismail (Dewan Pengasuh), Taufik Musthofa (Ketua 
Pendidikan), Imam (pengajar di Pesantren), dan beberapa santri Pondok 
Pesantren Sunan Giri. 




Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyeki dengan 
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat ataupun 
mungkin dapat diulang. Oleh sebab itu, observasi seharusnya dilakukan oleh orang 
yang tepat.21 
Peneliti dalam hal ini menggunakan metode partisipasi pasif, yaitu peneliti 
datang di tempat yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat langsung dalam kegiatan 
tersebut.22 Pengamatan terkait pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di 
pondok pesantren Sunan Giri Surabaya. 
b. Wawancara 
 





21 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 2012), hal.69-70. 
22 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 311. 
 





































mengadakan percakapan secara langsung antara pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dengan pihak yang diwawancarai (interview) yang 
menjawab pertanyaan itu.23 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondenya kecil/sedikit.24 
Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur yang 
dilakukan kepada pengasuh, dan santri Pondok Pesantren Sunan Giri Surabaya 
guna mengetahui bagaimana memahami Islam moderat, pelaksanaan pendidikan 
berasas moderasi agama serta hasil pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan 
moderasi agama di pondok pesantren Sunan Giri Surabaya. 
c. Dokumentasi 
 
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan perkiraan.33 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data dari 
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan. Dalam hal ini dokumentasi 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data terkait gambaran umum Pondok 
Pesantren Sunan Giri Surabaya: identitas pondok, sejarah, visi-misi, struktur 
 
 
23 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 75. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.194. 
 





































organisasi, sarana dan prasarana, kondisi santri serta dokumen lain yang relevan. 
 
5. Metode Analisis Data 
 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari data dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode berfikir induktif, yaitu 
menganalisis data dari fakta yang bersifat khusus ke umum kemudian ditarik 
kesimpulan yang bersifat umum. 
Sedangkan model analisis yang dipakai adalah analisis model Miles dan 
Huberman dengan tiga aktivitas anailis data, yaitu: reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
a. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data 
yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.25 
b. Penyajian data, ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.26 
Menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
 
 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R N D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 247. 
26 Eva Latipah, Metodologi Penelitian Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2016), hal. 
49. 
 





































data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.27 
 
c. Kesimpulan atau verifikasi, yaitu kegiatan untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Bisa 
dilakukan dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 
penelitian dengan makna yang terkandung dalam konsep dasar penelitian 
tersebut.28Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis kualitatif yaitu 
setelah pengumpulan data dan menyeleksi data, penulis melakukan 
penyederhanaan data dalam bentuk paparan untuk memudahkan pemahaman 
pembaca, kemudian diintepretasikan dengan jelas untuk menjawab 
permasalahan yang diajukan, data dipaparkan sedetail mungkin kemudian 
diambil kesimpulan yang bersifat umum. 
6. Uji Keabsahan Data 
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai 
teknik untuk menguji keabsahan data. Triangulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.29 a) 
Triangulasi sumber yaitu, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. b) Triangulasi 
teknik yaitu, untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. c) Triangulasi 
 
27 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hal. 249. 
28 Eva Latipah, Metodologi Penelitian Psikologi…, hal. 50. 
29 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R N D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 273. 
 





































waktu yaitu, melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik 
lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.30 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, yakni : 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
I. Sistematika Pembahasan 
 
Sistematika pembahasan di dalam tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 
halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar, dan daftar lampiran. 
Bagian tengah berisi tentang uraian penelitian mulai bagian pendahuluan sampai 
penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab dalam satu kesatuan. Pada tesis ini, penulis 
menuangkan hasil dalam lima bab. Pada masing-masing babnya terdapat sub-sub bab 
yang menjelaskan pokok bahasan yang bersangkutan. 
Bab I pada tesis ini berisi gambaran umum penelitian tesis yang meliputi : latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan 
Bab II pada tesis ini berisi landasan teori, bab ini menjelaskan landasan teoritik 
yang membahas tentang teori moderasi agama, prinsip-prinsip dasar, landasan, indikator, 
implementasi serta pendidikan Islam moderat, indikator pendidikan Islam moderat, 
pendekatan pengajaran Islam moderat, metode pembelajaran Islam moderat, model 
 
30 Ibid..., hal. 274. 
 





































pembelajaran, pola umum pendidikan Islam pesantren, paham ahlussunnah wal jama‟ah, 
sistem pengajaran, serta elemen-elemen pesantren 
Bab III pada tesis ini berisi gambaran umum tentang Pondok Pesantren Sunan 
Giri Surabaya. Pembahasan pada bab ini difokuskan pada identitas pondok, sejarah, 
visi-misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana, kegiatan santri. 
Bab IV merupakan pembahasan mengenai pemahaman kyai dan santri pondok 
pesantren Sunan Giri Surabaya mengenai Islam moderat, pelaksanaan pendidikan Islam 
berasaskan moderasi agama di pondok pesantren Sunan Giri Surabaya, serta hasil 
pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di pondok pesantren Sunan Giri Surabaya, 
dalam bab ini disajikan sejumlah data  yang diperoleh  dari penelitian.  Selanjutnya,  
dari data   tersebut   dilakukan analisis   data    sesuai    metode yang    digunakan   
untuk mendapatkan jawaban dari penelitian. 
Bab V yaitu penutup yang memuat simpulan dan saran-saran serta kata penutup. 
Bab ini merupakan akumulasi dari keseluruhan penelitian. Akhirnya dari tesis ini berisi 
daftar pustaka, lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian, dan daftar riwayat 
hidup penulis. 
 













































A. Moderasi Beragama 
 
1. Pengertian Moderasi Beragama 
 
Moderasi berasal dari Bahasa Latin moderâtio, yang berarti ke- 
sedang-an dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) moderasi 
diartikan sebagai: 1. n pengurangan kekerasan, dan 2. n penghindaran 
keekstreman. Jika dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu 
berarti bahwa orang itu bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak 
ekstrem. 
Moderasi dalam bahasa Inggris berasal dari kata moderation yang 
sering digunakan dalam pengertian average (rata-rata), core (inti), 
standard (baku), atau non- aligned (tidak berpihak). 
Moderasi dalam kamus bahasa Arab berasal dari kata wasatiyyah 
yang berasal dari kata wasatha yang mempunyai padanan makna 
dengan kata tawassun (tengah-tengah), i‟tidal (adil), dan tawazun 
(berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasatiyah bisa disebut 
wasit.  Dalam  bahasa   Arab   pula,   kata   wasatiyyah   diartikan 
sebagai “pilihan terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, semuanya 
menyiratkan satu makna yang sama, yakni adil, yang dalam konteks ini 
 





































berarti memilih posisi jalan tengah di antara berbagai pilihan ekstrem.1 
dalam al-Mu‟jam al-Wasit yang disusun oleh Lembaga Bahasa Arab 
Mesir antara lain dikemukakan :2 “Wasat adalah  sesuatu  yang  
terdapat pada kedua ujungnya dan ia adalah bagian darinya…juga 
berarti pertengahan dari segala sesuatu. Jika dikatakan syai‟un wasat 
maka itu berarti sesuatu itu antara baik dan buruk. Kata wasat juga 
berarti adil dan baik. Dalam al- Quran dikatakan, dan demikian kami 
jadikan kamu ummatan wasatan, dalam arti penyandang keadilan atau 
orang-orang baik.” 
Salah satu yang dapat disimpulkan dari uraian pakar bahasa adalah 
sesuatu yang bersifat wasat harus keluar dari kedua sisinya. Maka 
ketika moderasi disandingkan dengan kata beragama, menjadi 
moderasi beragama, istilah tersebut berarti merujuk pada sikap 
mengurangi kekerasan, atau menghindari keekstreman dalam praktik 
beragama.3 
Moderasi dapat diibaratkan dengan bandul jam yang memiliki 
gerakan dinamis, tidak berhenti di satu sisi luar secara ekstrem. Akan 
tetapi, bergerak menuju tengah- tengah. Menurut analogi ini, moderasi 




1 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,… hal. 16 
2 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang …, hal.2. 
3 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,… hal. 2 
 





































serta perilaku tengah-tengah dalam menyikapi dua kutub ekstrem.4 
Menurut Quraish Shihab, wasatiyyah atau moderasi adalah 
keseimbangan dalam segala persoalan hidup duniawi dan ukhrawi, 
yang harus selalu disertai upaya menyesuaikan diri dengan  situasi 
yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif yang 
sedang dialami.5 
Sehingga disini moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap 
beragama yang seimbang antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) 
dan penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang berbeda 
keyakinan (inklusif). Keseimbangan dalam praktik beragama ini akan 
menghindarkan kita dari sikap fanatik dalam beragama. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya moderasi adalah kunci terciptanya toleransi 
dan kerukunan umat beragama. Sehingga dengan cara ini masing- 
masing umat beragama dapat memperlakukan orang lain secara 
terhormat, menerima perbedaan derta dapat hidup berdampingan 
secara damai.6 
Moderasi beragama bukan berarti mengkompromikan prinsip- 
prinsip dasar atau ritual pokok agama untuk menyenangkan orang lain 
yang berbeda paham keagamaan atau agama juga bukan alasan untuk 
tidak menjalankan ajaran agama secara serius. Akan tetapi, moderat 
dalam beragama berarti percaya diri dengan esensi ajaran agama yang 
4 Ibid, hal.17. 
5 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam tentang …, hal.43. 
6 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.18. 
 





































dipeluknya, yang mengajarkan prinsip adil dan berimbang, tetapi juga 
berbagi kebenaran apabila menyangkut tafsir agama. Sehingga 
karakter moderasi beragama meniscayakan adanya keterbukaan, 
penerimaan dan kerjasama dari masing-masing kelompok yang 
berbeda. Karenanya, setiap individu pemeluk agama apapun latar 
belakangnya harus mau saling mendengarkan satu sama lain, serta 
saling belajar melatih kemampuan mengelola dan mengatasi perbedaan 
pemahaman keagamaan di antara mereka.7 
2. Prinsip Dasar Moderasi Beragama 
 
Prinsip dasar atau inti dalam moderasi beragama adalah adil dan 
berimbang dalam memandang, menyikapi, dan mempraktikkan. Dalam 
KBBI, kata “adil” diartikan: 1) tidak berat sebelah/tidak memihak; 2) 
berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya/ tidak sewenang- 
wenang. Kata “wasit” yang merujuk pada seseorang yang memimpin 
sebuah pertandingan, dapat dimaknai dalam pengertian ini, yakni 
seseorang yang tidak berat sebelah, melainkan lebih berpihak pada 
kebenaran.8 Sejauh mana komitmen tentang nilai-nilai keadilan juga 
dapat ditandai dari tinggi rendahnya komitmen seseorang terhadap 
moderasi. Jadi, se- makin seseorang moderat dan berimbang, semakin 
berpeluang untuk berbuat adil. Sebaliknya, semakin ia tidak moderat 
 
 
7 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama…, hal. 14 
8 Ibid, hal.19. 
 





































dan ekstrem, semakin besar kemungkinan berbuat tidak adil.9 
 
Sikap berimbang berarti menghindarkan diri dari dua kutub 
ekstrem dan mencari titik temunya. Sehingga sikap berimbang berarti 
di satu sisi mengindarkan diri dari mementingkan kepentingan diri 
sendiri secara absolut dan di sisi lain menghindarkan diri dari 
kepentingan orang lain secara absolut, mengejar kebahagiaan pribadi 
di satu sisi dan menjaga kebahagiaan bersama di sisi lain. Begitu 
seterusnya, selalu menempatkan diri untuk mengambil jalan tengah 
dan berimbang.10 
Prinsip yang kedua, seimbang adalah istilah untuk 
menggambarkan cara pandang, sikap, dan komitmen untuk selalu 
berpihak pada keadilan, kemanusiaan, dan persamaan. Keseimbangan 
dapat dianggap sebagai satu bentuk cara pandang untuk mengerjakan 
sesuatu secukupnya, tidak berlebihan dan juga tidak kurang, tidak 
konservatif dan juga tidak liberal. Kedua nilai dapat mudah terbentuk 
jika seseorang memiliki 3 karakter utama yakni: kebijaksanaan, 
ketulusan dan keberanian.11 
Sikap moderat dalam beragama lebih mudah diterapkan apabila 
seseorang memiliki pengetahuan agama yang luas serta dapat bersikap 
bijak dan tidak menganggap tafsir kebenarannya sendiri paling atau 
 
 
9 Ibid, hal.27 
10 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.23 
11 Ibid, hal 19-20. 
 





































lebih baik dari tafsir kebenaran orang lain yang berbeda pendapat. 
Sehingga tidak egois dengan tafsir kebenaranya sendiri dan berani 
mengakui tafsir kebenaran orang lain serta berani menyampaikan 
pendapat dan pandangannya berdasarkan ilmu.12 Moderasi beragama 
juga dapat memberi pelajaran untuk berfikir dan bertindak secara 
bijaksana, tidak fanatik dengan satu pandangan keagamaan tanpa 
mempertimbangkan pandangan orang lain atau kelompok lain.13 
3. Syarat Terpenuhinya Sikap Moderasi Beragama 
 
Ada tiga syarat terpenuhinya sikap moderat dalam beragama, 
yakni: pertama, memiliki pengetahuan yang luas. Kedua, mampu 
mengendalikan emosi untuk tidak melebihi batas. Ketiga, selalu 
berhati-hati. Jika disederhanakan, rumusan tiga syarat moderasi 
beragama ini bisa diungkapkan dalam tiga kata, yakni harus: berilmu, 
berbudi, dan berhati-hati.14 
4. Pilar-pilar Moderasi Beragama 
 
a. Moderasi Pemikiran 
 
Pemikiran keagamaan yang moderat ditandai dengan kemampuan 
memadukan teks dan konteks. Maksudnya adalah pemikiran 
keagamaan yang tidak semata-mata bertumpu pada teks keagamaan 
dan memaksakan penundukan realitas dan konteks baru pada teks. 
12 Ibid, hal. 20 
13 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,… hal. 23 
14 Ibid, hal. 20 
 





































Akan tetapi, dapat mendialogkan keduanya secara dinamis. 
Sehingga pemikiran keagamaan yang moderat tidak semata-mata 
tekstual tapi juga tidak terlalu bebas dan mengabaikan teks.15 
b. Moderasi Gerakan 
 
Gerakan keagamaan yang moderat yang berkaitan dengan 
penyebaran agama yang bertujuan untuk mengajak kebaikan dan 
menjauhi kemungkaran harus disertai dengan cara yang baik pula, 
bukan dengan mencegah kemungkaran dengan kemungkaran yang 
baru berupa kekerasan.16 
c. Moderasi Perbuatan 
 
Perbuatan keagamaan yang moderat berkaitan dengan moderasi 
dalam tradisi dan praktik keagamaan, yakni penguatan relasi antara 
agama dengan tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. 
Sehingga kehadiran agama tidak dihadapkan secara bertentangan 
dengan budaya, akan tetapi keduanya saling terbuka membangun 
dialog dan menghasilkan kebudayaan baru.17 
5. Landasan Moderasi Beragama dalam Prespektif Agama-agama 
 
Ajaran untuk menjadi moderat bukan hanya ada dalam satu agama 
saja, melainkan ada dalam tradisi berbagai agama. Nilai adil dan 
berimbang juga sangat dijunjung oleh semua ajaran agama yang ada. 
15 Ibid, hal. 28 
16 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal. 28 
17 Ibid, hal.28 
 





































Hal ini bisa dilihat karena tidak ada satupun agama yang mengajarkan 
pada kekerasan, dzalim, ataupun bersikap berlebihan. Berikut ini 
landasan moderasi dalam berbagai agama : 
a. Agama Islam 
 
Dalam al-quran surat al-baqoroh ayat 143 dikatakan 
bahwasanya  umat  Islam  itu  sebagai  ummatan  wasa ṭan atau umat 
pertengahan. Dalam hadis Nabi pun disebutkan bahwa “sebaik-baik 
urusan adalah jalan tengahnya.” Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
tradisi Islam, Nabi Muhammad mendorong umatnya untuk selalu 
mengambil jalan tengah, yang diyakini sebagai jalan terbaik.18 
b. Agama Kristen 
 
Moderasi beragama menjadi cara pandang untuk menengahi 
ekstremitas tafsir ajaran Kristen. Dalam alkitab telah dijelaskan 
bahwasanya Yesus adalah sang juru damai dan dalam alkitab pun 
banyak ayat yang mengajarkan cita-cita untuk mewujudkan 
kedamaian.19 
c. Gereja Katolik 
 
Gereja universal melalui Konsili Vatikan II melalui dekrit 
Nosta Aetae (NA) telah menggagas babak baru dalam sejarah 
pengakuan realitas pluralism religius serta ingin membuka diri 
 
18 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal. 26-27 
19 Ibid, hal. 28-31. 
 





































terhadap kebenaran yang terdapat dalam agama-agama 
monokristen. Dalam gereja katolik istilah “moderat” tidak populer. 
Istilah yang sering digunakan adalah “terbuka” terhadap 
fundamentalis dan tradisionalis.20 
d. Agama Hindu 
 
Dalam tradisi Hindu, akar ruh moderasi beragama dapat 
ditelusuri hingga ribuan tahun ke belakang. Periode itu terdiri dari 
gabungan empat yuga yang dimulai dari Satya Yuga, Treta Yuga, 
Dwapara Yuga dan Kali Yuga. Dalam setiap Yuga umat Hindu 
meng- adaptasikan ajaran-ajarannya sebagai bentuk moderasi. 
Untuk mengatasi kemelut zaman dan menyesuaikan irama ajaran 
agama dengan watak zaman, moderasi tidak bisa dihindari dan 
menjadi keharusan sejarah. Moderasi dalam agama Hindu  
diarahkan untuk memperkuat kesadaran individu dalam 
mempraktikkan ajaran agama. Salah satu ajaran terpenting yang 
berkaitan dengan moderasi beragama adalah susila.21 
e. Agama Budha 
 
Dalam agama Budha risalah yang diajarkan Budha dalam spirit 
agama adalah Metta. Sebuah ajaran yang berpegang teguh pada 
cinta kasih tanpa pilih kasih yang berbasis pada nilai kemanusiaan, 
 
20 Ibid, hal. 31-34. 
21 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.34-36. 
 





































toleransi, solidaritas, kesetaraan, dan tanpa kekerasan. Kehidupan 
para Buddhis berjalan di atas nilai kemanusiaan yang dijabarkan 
pada kasih sayang, toleran dan kesetaraan. Buddhadharma 
merupakan „jalan tengah‟ yang merupakan aspek penting dari 
spiritualitas umat Buddha yang sangat menghindari dari dua kutub 
ekstrem: penyiksaan diri (attakilamathanuyoga) dan pemanjaan 
(kamalusukhalikanuyoga). Buddhadharma adalah jalan spiritualitas 
untuk menuju kesucian yang bermuara pada kebahagiaan sejati dan 
kebijaksanaan. 22 
f. Agama Khonghucu 
 
Umat khonghucu memandang kehidupan ini dalam kacamata 
yin yang. Yin yang adalah sikap tengah bukan ekstrem. Sikap 
tengah yang diajarkan dalam agama khonghucu merupakan sikap 
tengah yang telah diajarkan dan dicontohkan oleh para raja suci, 
nabi purba, serta tokoh-tokoh suci lainnya, yang kemudia 
disempurnakan oleh Nabi Kongzi.23 
6. Indikator Moderasi Beragama 
 
Dalam buku putih yang diterbitkan oleh Kementrian Agama. 
 
Moderasi beragama memiliki 4 indikator yang digunakan yaitu: 
 




22 Ibid, hal. 37-38. 
23 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.38-42. 
 





































Indikator ini sangat penting untuk melihat sejauh mana cara 
pandang, sikap, serta praktik beragama berdampak pada kesetiaan 
terhadap konsesus dasar kebangsaan. Kemudian sejauh mana 
seseorang menerima pancasila sebagai ideologi bangsa serta 
bagaimana sikapnya terkait ideologi yang bertentangan dengan 
pancasila dan rasa nasionalisme, sebagai bagian dari komitmen 
kebangsaan yakni menerima prinsip-prinsip berbangsa yang 
tertuang dalam konstitusi UUD 1945 dan regulasi di bawahnya. 
Seperti yang dikatakan oleh Lukman Hakim Saefuddin bahwa 
dalam prespektik moderasi beragama mengamalkan ajaran agama 
sama dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara, 
sebagaimana menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah 
wujud pengamalan agama.24 
Sehingga dapat dipahami bahwa dalam konteks berbangsa dan 
bernegara, moderasi beragama diperlukan agar tidak secara ekstrem 
memaksakan satu agama tertentu untuk dijadikan ideologi negara. 
Akan tetapi pada saat yang sama juga tidak mencabut ruh serta 
nilai- nilai agama dari keseluruhan ideologi negara.25 
b. Toleransi 
 
Toleransi berasal dari kata tolerate dalam bahasa Inggris yang 
berarti memperkenankan atau sabar dengan tanpa protes terhadap 
 
24 Ibid, hal.42-47. 
25 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.51 
 





































perilaku orang/kelompok lain. Toleransi berarti saling 
menghormati, melindungi dan kerja sama dengan yang lain.26 
Toleransi juga berarti sebagai sikap pemikiran dan perilaku 
yang berlandaskan pada penerimaan terhadap pemikiran dan 
perilaku orang lain, baik dalam keadaan bersepakat atau berbeda 
pendapat.27 
Selain itu arti dari toleransi adalah sikap untuk memberi ruang 
dan tidak mengganggu hak orang lain untuk berkeyakinan, 
mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapat 
meskipun hal itu berbeda dengan yang diyakini. Dengan demikian 
toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, hormat dan 
lembut dalam menerima perbedaan. 
Dalam konteks toleransi beragama yang menjadi titik tekan 
adalah toleransi intraagama dan toleransi antaragama, baik terkait 
persoalan sosial maupun politik. Karena melalui relasi antaragama, 
kita dapat melihat sikap pada pemeluk agama lain, kesediaan 
berdialog dan bekerja sama, pendirian tempat ibadah, serta 
mendapat pengalaman berinteraksi dengan pe- meluk agama lain. 
Sedangkan toleransi intraagama dapat digunakan untuk menyikapi 




26 Sufa‟at Mansur, Toleransi dalam Agama Islam, (Yogyakarta: Harapan Kita, 2012), hal.1. 
2727 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2011), hal.60. 
 









































Kekerasan dalam konteks moderasi dipahami sebagai suatu 
ideologi atau paham yang ingin merubah susunan sosial atau politik 
dengan cara kekerasan/ekstrem atas nama agama.29 Aksi kekerasan 
atas nama agama ini telah menimbulkan ketegangan di beberapa 
kalangan yang selanjutnya melahirkan kecurigaan terhadap 
kelompok agama tertentu karena dianggap menjadi sumber 
kekerasan. Sehingga ekstremisme keagamaan yang disertai 
kekerasan memberikan citra suram terhadap pe- san keagamaan 
yang damai bagi semesta. Hal ini juga sangat memprihatinkan jika 
dilihat dalam bingkai kebangsaan yang majemuk secara kodrati.30 
d. Akomodatif terhadap budaya lokal 
 
Praktik beragama yang akomodatif terhadap budaya lokal dapat 
digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk menerima 
praktik amaliah keagamaan yang mengakomodatif budaya lokal 
dan tradisi. Orang- orang moderat memiliki kecenderungan lebih 
ramah dalam penerimaan tradisi dan budaya lokal, sejauh tidak 
bertentangan dengan pokok ajaran agama.31 
 
28 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.44-45. 
29 Ibid, hal.45-47. 
30 Ibid, hal. 51-52 
31 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal. 47 
 





































7. Implementasi Moderasi Beragama 
 
Implementasi moderasi beragama dapat dilakukan dalam 
beberapa hal, antara lain : 
a. Internalisasi Nilai-Nilai Esensial Ajaran Agama Internalisasi nilai- 
nilai esensial ajaran agama 
merupakan hal yang sangat penting dilaksanakan, baik di 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, maupun bernegara. Maksud dari 
kata “esensial” bahwasanya moderasi beragama memberikan 
penekanan dan penguatan paham keagamaan yang substantif, tidak 
harfiah atau formalistik. Internalisasi nilai-nilai esensial ajaran 
agama ini juga yang membedakan moderasi dengan deradikalisasi. 
Dimana deradikalisasi cenderung hanya berusaha mengembalikan 
paham keagamaan yang ultrakonservatif menjadi moderat tanpa 
memberi porsi khusus untuk melakukan internalisasi nilai-nilai 
agama.32 
Komitmen pada esensi ajaran agama sangat penting dalam 
konteks moderasi beragama. Hal ini dikarenakan keberpihakan 
pandangan, sikap, dan perilaku beragama yang moderat lebih 
menekankan pada esensi ajaran agama. Meskipun bentuk formil ritual 
agama berbeda- beda, tetapi pesan esensialnya bisa saja sama. 
Pengetahuan atas esensi ajaran agama ini penting untuk mencari titik 
 
32Ibid, hal 118-119. 
 





































temu setiap perbedaan. Hal ini berlaku, baik dalam konteks hubungan 
antarumat beragama maupun intraumat beragama. Sehingga moderasi 
beragama dapat lebih mudah tercipta manakala setiap umat beragama 
memahami esensi ajaran agamanya.33 
b. Memperkuat Komitmen Bernegara 
 
Untuk melawan berbagai macam persoalan di Indonesia 
sekaligus dapat dijadikan sebagai daya tahan hal-hal yang dapat 
mempengaruhi kekuatan ideologi negara RI, komitmen bernegara 
selain dilihat sebagai hasil moderasi beragama juga dapat dijadikan 
landasan moderasi beragama di Indonesia. Sehingga persoalan 
ideologi akan mampu di netralisir jika komitmen bernegara yang 
dimiliki sudah kuat. Begitu sebaliknya, bebagai macam virus ideologi 
akan mudah menyerang dan melumpuhkan, jika komitmen bernegara 
yang dimiliki rendah. Jadi, komitmen bernegara dapat dilihat sebagai 
daya imunitas atas hal-hal yang akan mempengaruhi kekuatan 
ideologi negara Republik Indonesia.34 
Salah satu hal yang dapat digunakan sebagai kekuatan yang bisa 
menjadi penawar resiko kekerasan atas nama agama dan intoleransi 
adalah komitmen bernegara. Sehingga apabila komitmen bernegara 
sudah kuat, cenderung mampu untuk menghalau pengaruh 
ekstremisme dan intoleransi. Begitu sebaliknya, jika komitmen 
33 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal. 119 
34 Ibid, hal. 120-121. 
 





































bernegara rendah akan rentan terhadap pengaruh intoleransi dan 
ekstremisme. Sehingga menjadi penting untuk memperkuat komitmen 
bernegara dengan memperkuat konsesus kebangsaan, yakni : 
Pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika dan NKRI.35 
Moderasi beragama harus memiliki misi untuk menyamakan 
persepsi umat beragama bahwa mengamalkan ajaran agama adalah 
bagian tak terpisahkan dari komitmen menjaga Indonesia, seperti 
halnya menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah  wujud 
dari pengamalan ajaran agama.36 
c. Meneguhkan Toleransi 
 
Toleransi dapat diartikan sebagai sikap terbuka, lapang dada, 
sukarela serta lemah lembut dalam menerima perbedaan. Toleransi 
belum dianggap cukup jika hanya memberikan ruang orang lain 
untuk menikmati perbedaanya. Akan tetapi toleransi harus diikuti 
dengan kesediaan untuk berdialog, saling belajar dan memahami. 
Sehingga akan terbentuk kohesivitas sosial dari kelompok yang 
berbeda tersebut. Jika toleransi terus dibangun maka akan muncul 
sikap bahwa kelompok yang berbeda merupakan bagian dari diri 
yang harus dilindungi.37 
d. Menolak Segala Bentuk Kekerasan Atas Nama Agama 
 
 
35 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal. 124. 
36 Ibid, hal. 124. 
37 Ibid, hal. 123. 
77 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.45-47. 
 





































Implementasi moderasi selanjutnya adalah menolak segala bentuk 
kekerasan agama. Kekerasan dalam konteks moderasi dipahami 
sebagai suatu ideologi atau paham yang ingin merubah susunan 
sosial atau politik dengan cara kekerasan/ekstrem atas nama 
agama.38 
B. Pendidikan Islam Moderat 
 
1. Pengertian Pendidikan Islam Moderat 
 
Secara ideologis pendidikan Islam moderat merupakan pendidikan 
Islam yang ideologinya menganut paham serta ajaran Islam 
moderat. Sehingga dalam pelaksanaanya pendidikan Islam moderat 
mengacu pada ideologi Islam moderat. Oleh karena pendidikan 
Islam moderat mengacu pada konsep dan wacana dalam ideologi 
Islam moderat. Maka, perlu ditekankan pada penajaman karakter 
pendidikan Islam moderat dalam memahami konsep pendidikan 
Islam moderat.39 
Sehingga disini dapat dipahami bahwasannya, pendidikan 
Islam moderat adalah pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai 
Islam yang rahmatan lil „alamin. Islam yang rahmatan lil „alamin 
adalah Islam sebagai agama yang membawa rahmat, kasih sayang, 
 
38 Jafar Assagaf, Toto Suharto, Suparmin, “Pendidikan Islam Moderat di Indonesia: Analisis Ideologi atas 
Lembaga Pendidikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Wiayah Surakarta”, Laporan Akhir 
Penelitian Kompetitif Kolektif, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Dirjen Pendidikan Islam Kemenag 
RI, 2015, hal. 26. 
39 Toto Suharto, “Indonesinisasi Islam : Penguatan Islam Moderat dalam Lembaga Pendidikan Islam di 
Indonesia”, Jurnal At-Tahrir , Vol. 17 Nomor 7, 2017 
 





































menyejukkan, meneduhkan dan memberikan kelembutan pada 
segenap insan. Mengedepankan nilai egaliterianisme sehigga 
memandang semua orang sederajat dan tidak diskriminatif baik 
dalam hal agama, ras, suku, bangsa, sosial, politik, dan lain 
sebagainya. Sehingga kondisi ini berpeluang untuk menanggulangi 
radikalisme dan ekstrimisme. 
2. Indikator Pendidikan Islam Moderat 
 
Menurut Abudin Nata dalam Jurnal Al-Tahrir pendidikan 
Islam moderat memiliki 10 nilai dasar yang menjadi indikatornya 
yakni : pertama, pendidikan damai yang selalu menghormati hak 
asasi manusia dan persaudaran antar ras, bangsa dan kelompok 
agama. Kedua, pendidikan yang mengembangkan bakat 
kewirausahaan dan kemitraan. Ketiga, pendidikan yang 
memperhatikan visi profetik Islam yaitu, humanisasi, liberasi untuk 
perubahan sosial. Keempat, pendidikan yang memuat ajaran 
toleransi dalam beragama. Kelima, pendidikan yang mengajarkan 
paham Islam yang menjadi mainstream Islam Indonesia yang 
moderat. 
Keenam, pendidikan yang menyeimbangkan antara wawasan 
intelektual, wawasan spiritual dan akhlak mulia dan keterampilan. 
Ketujuh, pendidikan yang menghasilkan ulama yang intelek dan 
intelek yang ulama. Kedelapan, pendidikan yang menjadi solusi 
 





































bagi setiap masalah-masalah pendidikan saat ini. Kesembilan, 
meningkatkan mutu pendidikan secara komprehensif, merubah 
paradigma pembelajaran dengan memadukan pendekatan 
pembelejaran yang berpusat pada guru dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada murid. Sepuluh, meningkatkan 
kemampuan berbahasa asing40 
3. Tujuan Pembelajaran Islam Moderat 
 
Pelaksanaan pembelajaran Islam moderat memiliki beberapa 
tujuan antara lain : pertama, menjadikan peserta didik agar lebih 
menyadari ajaran agama mereka sendiri serta sadar akan adanya 
realitas terhadap agama orang lain. Kedua, peserta didik mampu 
mengembangkan pemahaman dan spresiasi terhadap agama orang 
lain. Ketiga, mendorong peserta didik untuk dapat mengikuti serta 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegitan sosial yang melibatkan 
berbagai penganut agama yang berbeda. 
Keempat, mendorong peserta didik agar dapat 
mengembangakn seluruh potensi termasuk potensi keberagaman.41 
4. Pendekatan Pengajaran Islam Moderat 
 
Implementasi pendidikan Islam moderat selain membutuhkan 
konten yang sesuai, juga membutuhkan manhaj atau pengajaran 
 
40 Kasinyh harto, Tastin, Pengembangan Pembelajaran Pai Berwawasan Islam Wasatiyah : Upaya 
Membangun Sikap Moderasi beragama Peserta Didik, Jurnal at- Ta‟lim : Media Informasi Pendidikan 
Islam, Vol.18 No.1, 2019, hal.105-106 
41 Sofiuddin, Transformasi Pendidikan Islam Moderat dalam Dinamika Keumatan dan Bangsa, Jurnal 
Dinamika Penelitian : Media Komunikasi Sosial Keagamaan, Vol. 18 Nomor 02, 2018, hal.362 
 





































dalam pendekatan yang humanis. Menurut Hasyim Muzadi dalam 
jurnal dinamika penelitian disebutkan bahwa, setidaknya ada 3 
pendekatan yakni : fiqh al-aḥkam (fiqh hukum), fiqh al-da‟wah (fiqh 
dakwah), fiqh al-siyasah (fiqh politik).42 
a. Fiqh al-Aḥkam (Fiqh Hukum) 
 
Pendekatan fiqh al-aḥkam ini berupaya untuk menyikapi 
problematika kehidupan dengan menggunakan sudut pandang hukum 
Islam.43 
b. Fiqh al-Da‟wah (Fiqh Dakwah) 
 
Pendekatan fiqh al-da‟wah merupakan pendekatan yang 
menekankan pada upaya menstransmisikan ajaran Islam dengan cara 
persuasif. Sehingga pelaksanaan syariat Islam dilaksanakan secara 
fleksibel, sesuai dengan kondisi, situasi dan kadar keimanan seseorang. 
Strategi pelaksanaan pendekatan ini bisa menggunakan tiga hal, yakni : 
dialog, hikmah, dan mauiżah al- ḥasanah.44 
Hal ini sesuai dengan QS. Al-Naḥl: 125 yang artinya: “Serulah 
(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
 
42 Sofiuddin, Transformasi Pendidikan Islam…, hal.362 
43 Ibid, hal.362 
44 Ibid, hal.362 
 







































c. Fiqh al-Siyasah (Fiqh Politik) 
 
Pendekatan fiqh al-siyasah merupakan pendekatan yang berfungsi 
untuk mengatur diplomasi, siasat, menata hubungan Islam dengan 
negara lain, menghadapi orang lain, dan lain sebagainya.46 
5. Metode Pembelajaran Islam Moderat 
 
Proses pelaksanaan pendidikan Islam moderat dapat dilakukan 
dengan menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode- 
metode pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta didik yang 
memiliki pemahaman Islam yang moderat. Ada beberapa alternatif 
metode pembelajaran Islam moderat, antara lain: 
a. Metode uswah 
 
Metode uswah atau disebut dengan metode keteladanan, 
merupakan suatu metode yang menunjukkan atau mencontohkan sikap 
terpuji (uswatun ḥasanah) kepada peserta didik. Hal ini diharapkan 
peserta didik mau mengikuti tindakan terpuji tersebut.47 
b. Metode demokratis 
 
Menurut Umar dalam jurnal Edukasi Islamika mengatakan bahwa, 
metode pembelajaran demokrasi menjadi salah satu tawaran guna 
menghasilkan peserta didik yang memiliki paham Islam moderat. Hal 
 
45 Sofiuddin, Transformasi Pendidikan Islam…, hal.363 
46 Samsul Nizar, Effendi Hasibuan, Hadis Tarbawi (Membentuk Kerangka Pendidikan Ideal Prespektif 
Rosululloh, (Jakarta : Kalam Mulia, 2011), hal. 71. 
47 Ali Imron, Penguatan Islam Moderat melalui Metode Pembelajaran Demokrasi di Madrasah 
Ibtidaiyah, Edukasia Islamika Jurnal Pendidikan Islam, Vol.3 No. 1, 2018, hal. 4 
 





































ini dikarenan Islam yang dipahami sebagai „moderat‟ dan toleran‟ itu 
sesuai dengan bawaan demokrasi.48 
c. Metode 3T 
 
Metode 3T merupakan suatu metode untuk menumbuhkan sikap 
moderta peserta didik. Metode 3T merupakan metode yang berhasil 
menjuarai sayembara penelitian nasional. Konsep ini berupaya untuk 
menguatkan sikap moderat. Adapun metode 3T tersebut adalah 
pertama, tanasub al-ahdaf yakni memasukkan spirit moderat ke dalam 
kurikulum, motto, panji siswa, dll. Kedua, takamul al-afham yakni 
menanamkan pemahaman keilmuan agama dan negara yang tinggi. 
Ketiga, tafahum al afhar wa al mawafiq yakni menanamkan sikap bijak 
dalam menyikapi peristiwa dalam kehidupan.49 Metode pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan cara berpikir kritis seperti diskusi, studi 
kasus, dan lain sebagainya. 
6. Model Pembelajaran 
 
Dalam konteks pengembangan pembelajaran pendidikan Islam 
moderat. Salah satu alternatif pengembangan proses pembelajarannya 
adalah dengan mengubah cara pandang pembelajaran konvensional 
kearah modern konstruktif dengan menggabungkan pendekatan 
pembelajaran agama yang bersifat dogmatis-normatif- doktriner 
 
48 https://www.voaindonesia.com/a/membentuk-generasi-islam-moderat-lewat- 
metode-3t/5137655.html, diakses pada 28 maret 2020, pukul 13.43 WIB. 
49 Kasinyo Harto, Tastin, Pengembangan Pembelajaran PAI Berwawasan Islam Wasathiyah : Upaya 
Membangun Sikap Moderasi Peserta Didik, At-Ta‟lim : Media Informasi Pendidikan Islam Vol. 18 No. 
1, 2019. Hal. 97 
 





































dengan pendekatan saintifik kontekstual.50 
 
Selain itu untuk mengimplementasikan pendidikan islam agar 
menghasilkan output pendidikan yang inklusif, menghargai perbedaan, 
serta toleran, ada beberapa alternatif model pembelajaran untuk 
mengajarkan pendidikan Islam.51 
Pertama, membentuk pola pikir terbuka kepada peserta didik. 
Sehingga mereka dapat memberi kesempatan kepada orang lain untuk 
meyakini kebenaran atau agama yang dia anut. Oleh karena itu, guru 
harus menghindari penyampaian agama Islam secara ideologis 
doktrinal yang hanya mengedepankan truth claim dalam beragama. 
Guru harus menyampaikan kepada peserta didik bahwa diluar paham 
yang diyakini ada paham lain yang diyakini orang lain dan tidak 
mustahil mengandung kebenaran. Sehingga diharapkan peserta didik 
akan lebih mudah berinteraksi dan bergaul dengan orang lain yang 
berbeda, baik agama, ras, suku ataupun bangsa.52 
Kedua, membentuk pola pikir peserta didik agar belajar 
menghargai perbedaan secara komunikatif, tulus dan tidak saling 
curiga, disamping meningkatkan iman dan takwa. Guru harus 
menghindari penyampaian pemahaman Islam yang hanya bertumpu 
pada tekstual noormatif. Siswa harus mengkaji model-model 
 
50 Afif Syaiful M, Pendidikan Islam dan Kesadaran Pluralisme, Ta‟limuna Vol. 
7 No.1, Maret 2018. 
51 Afif Syaiful M, Pendidikan Islam…, hal 39. 
52 Afif Syaiful M, Pendidikan Islam…, hal. 40 
 





































pemahaman Islam kemudian mengkontekstualkan dalam realita 
kehidupan. Sehingga dapat menghasilkan cara pandang yang utuh dan 
mengharagai perubahan dan perkembangan zaman secara 
komprehensif.53 
Ketiga, dalam menyampaikan materi pendidikan, guru harus 
membuang subjektivisme dan kepentingan pribadi. Sehingga, 
pendidikan disampaikan secara jujur dan transparan. Pendidik jangan 
memposisikan diri sebagai agen penyalur madzhab tertentu dan 
menyalahkan madzhab lain yang berbeda. sehingga diperlukan 
pendidikan yang mampu menerjemahkan pesan-pesan universal 
keagamaan dengan baik, mampu mengakomidasi perbedaan serta 
menegakkan demokrasi.54 
Keempat, pendidik harus memahami tiga misi pendidikan yakni 
Transfer of knowledge, Transfer of culture dan Transfer of value. 
sehingga pendidikan bukan hanya sekedar transfer ilmu pengetahuan 
tetapi juga proses pembentukan karakter.. Dengan demikian, dalam 
pendidikan Islam, kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor harus 
benar-benar menyatu dan terwujud dalam kehidupan peserta didik. 
Sehingga peserta didik tidak hanya saleh ritual tapi juga saleh sosial.55 
Kelima, para pendidik perlu membiasakan anak-anak mengalami 
 
53 Ibid, hal.40 
54 Ibid, hal. 40 
55 Afif Syaiful M, Pendidikan Islam…, hal.40 
 





































pertukaran budaya (cross cultural exchange) dengan sesama peserta 
didik. Pengalaman ini akan dapat membantu mereka untuk memahami 
orang lain dalam sebuah perbedaan. Dengan demikian, persatuan dan 
kesatuan akan menjadi keinginan yang kuat di kalangan mereka. 
Sehingga akan terwujud kedamaian karena peran agama adalah 
membawa pesan damai bagi umat manusia.56 
C. Pondok Pesantren 
 
1. Pola umum pendidikan pesantren 
 
Setelah Indonesia merdeka berkembang jenis-jenis pendidikan Islam formal 
dalam bentuk madrasah sampai IAIN. Namun secara luas kekuatan pendidikan 
Islam di Indonesua masih berada pada sistem pesantren. Hal ini menjadikan 
pesantren menghasilkan sejumlah ulama yang berkualitas tinggi. Keberhasilan ini 
tidak lepas dari metode pendidikan yang dikembangkan kyai berupa bimbingan 
pribadi yang menerapkan penguasaan kualitatif.57 
Tujuan pendidikan tidak hanya memperkaya murid dengan penjelasan- 
penjelasan. Akan tetapi, juga mengajarkan bahwa etika agama itu di atas etika- 
etika yang lain. Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk 
dapat berdiri sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan sesuatu 
kepada orang lain, kecuali kepada Tuhan.58 
Ahlussunnah wal jama‟ah dapat diartikan sebagai “para pengikut tradisi 
 
56 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 
Depan Indonesia, ( Jakarta : LP3S, 2011), hal. 44-45. 
57 Ibid, hal. 45 
58 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren…, hal. 229 
 





































Nabi Muhammad dan Ijma‟  Ulama”. Dengan menyatakan diri sebagai  pengikut 
tradisi Nabi dan ijma‟ ulama, para kyai secara eksplist membedakan dirinya 
dengan “kaum modernis Islam” yang hanya berpegang kepada al-Qur‟an dan 
hadiṡ serta menolak ijma‟ ulama.59 
Menurut ulama, tiga pokok ajaran ahlussunnah wal jama‟ah apabila dalam 
cabang tauhid mengikuti mażhab Asy‟ari  atau  Maturidi,  dalam  cabang tasawuf 
mengikuti Imam Junaid al-Baghdadi, Imam al-Ghazali, dan yang sejalan dengan 
mereka.99 Dalam cabang fiqh atau hukum Islam menganut ajaran salah satu dari 
mażhab empat yakni : mażhab Hambali, Hanafi, Maliki, dan Syafi‟i. Meskipun 
sebenarnya dalam qaidah hukum Islam, pengikut mażhab Hambali, Hanafi, 
Maliki, dan bahkan aliran syi‟ah bertumpu juga pada kitab ar-risalah Imam 
Syafi‟I, perbedaanya terletak pada sejumlah perumusan fatwa. Para kyai selain 
taat pada teori hukum ar-Risalah juga memilih tuntunan fatwa dalam al- Um 
Imam Syafi‟i.60 
Sehingga dari situ terlihat bahwasannya, para kyai menghargai praktik 
tasawuf dalam bentuk aktivitas tarekat, mengutamakan Imam Syafi‟i dalam 
formulasi hukum Islam, dan mendahulukan kepentingan publik dalam 
menghadapi kehidupan modern yang semakin individualistik.Ijma‟ menurut 




59 Nur Hidayat Muhammad, Benteng Ahlussunnah wa Jama‟ah Menolak Faham Salafi, Wahabi, MTA, 
Hizbut Tahrir dan LDII, (Kediri : Nasyirul „Ilmi Publishing, 2012), hal. 39 
60 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren…, hal. 3 
61 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren…, hal. 4 
 





































2. Sitem pengajaran 
 
a. Sistem sorogan 
 
Sistem sorogan merupakan sistem individual dalam sistem 
pendidikan pesantren. Dimana seorang santri mendatangi kyai yang 
membacakan beberapa baris Qur‟an atau kitab berbahasa Arab yang 
diterjemahkan ke bahasa daerah masing-masing. Kemudian murid 
mengulangi dan menterjemahkan kata demi kata seperti yang dilakukan 
kyai. Sehingga dengan sistem ini diharapkan santri mengetahui arti dan 
fungsi kata dalam suatu kalimat berbahasa Arab.62 
b. Sistem bandongan 
 
Sistem bandongan merupakan metode utama dalam sistem 
pengajaran di lingkungan pesantren. Sistem bandongan juga sering disebut 
sistem weton. Dalam sistem ini santri secara berkelompok (5-500) 
mendengarkan kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan sekaligus 
mengulas buku-buku Islam berbahasa Arab.63 




Pesantren pada dasarnya adalah asrama pendidikan Islam tradisional 
dimana santri tinggal dan dibimbing kyai. Asrama untuk santri berada dalam 
lingkungan komplek pesantren dimana kyai tinggal. Santri merupakan 
elemen penting dari tradisi pesantren sekaligus penopang utama bagi 
62 Ibid, hal, 53 
63 Ibid, hal. 54. 
 









































Masjid merupakan elemen tak terpisahkan dari pesantren. Masjid 
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik santri. 
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren 
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam 
tradisional.65 
c. Pengajaran kitab kuning 
 
Pada masa lalu, pengajaran kitab Islam klasik, terutama karangan 
ulama-ulama yang menganut paham Syafi‟i, merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. Tujuan 
utamanya adalah untuk mendidik calon-calon ulama.66 
d. Santri 
 
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan pesantren, 
seorang alim hanya dapat disebut kyai jika memiliki pesantren dan santri 
yang tinggal dalam pesantren untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. 
Oleh karena itu, santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga 





64 Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren…, hal. 79-80. 
65 Ibid, hal. 85. 
66 Ibid, hal. 86. 
67 Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren…, hal. 88-89. 
 







































Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. Seorang 
kyai biasanya juga seorang pendiri pesantren. Sehingga sudah sewajarnya 
bahwa pertumbuhan suatu pesantren bergantung pada kemampuan pribadi 
kyainya. Kaitannya dengan tradisi pesantren, gelar kyai dipakai untuk 
menunjuk ulama dari kelompok Islam tradisional.68 
 
4. Peta Konsep 
 









68 Ibid, hal. 93. 
 










































GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN 
TAHFIDZUL QUR’AN SUNAN GIRI SURABAYA 
 
Pada BAB III ini penulis akan memaparkan profil dari Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, meliputi letak 
geografis, sejarah berdirinya, eksistensi, visi dan misi, struktur organisasi 
pengurus, sarana dan prasarana, serta jadwal kegiatan santri. 
A. Letak Geografis 
 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
merupakan pondok pesantren khusus putri yang terletak di jalan 
Wonosari Tegal Gang 4 No. 37-39 RT 002 RW 010, Kelurahan 
Wonokesumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya, Propinsi Jawa 
Timur. 60155. 
Pondok pesantren ini dibangun di atas lahan 530 meter persegi. 
Letak Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya terdiri 
atas dua gedung bangunan sisi barat terletak pondok putra, sisi timur 
terletak pondok putri. ini tepatnya di sebelah utara Wisata Religi Sunan 
Ampel berjarak 3 km.1 
 
 
1 Hasil observasi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Sabtu, 20 Juni 
2021, pukul 09.30-12.00 WIB. 
 





































Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya ini juga 
terletak bersebelahan dengan Koramil Kecamatan Semampir. Pondok ini 
dibangun di tengah-tengah rumah penduduk yang mayoritas beragama 
Islam dan berafiliasi dengan organisasi masa Nahdlotul Ulama’. 
B. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya 
Pesantren ini didirikan sekitar tahun 1982, KH. Sunan Giri, beliau 
dari alumni Ponpes Madrasatul Qur’an MQ Jombang-Tebuireng. Diikuti 
dua santri Laki-laki asal Jawa Tengah, kemudian Beliau mensyiarkan 
Ilmu di kalangan penduduk setempat. Semakin tahun semakin banyak 
putra-putranya masyakarat setempat mendaftarkan diri ke pada Pondok 
Pesantren Sunan Giri Surabaya. masyarakat yang kepada KH. Sunan 
Giri dan Ibu Nyai Hj Ainun Jariyah. Pesan K.H Mufid supaya mengasuh 
dua santri perempuan tersebut. Dari situlah, Sunan Giri dan Ibu Nyai Hj 
Ainun Jariyah mendirikan Pondok Pesantren Putri yang bernama Sunan 
Giri. Alasan KH. Sunan Giri mendirikan Pondok Pesantren khusus putri 
dikarenakan beliau sangat menghargai istrinya sehingga pendirian 
Pondok Pesantren Sunan Giri ini merupakan persembahan KH. Sunan 
Giri kepada istri tercinta yakni Ibu Nyai Hj Ainun Jariyah, supaya beliau 
dapat mengajarkan serta menyalurkan ilmu tahfidzul Quran yang 
dimilikinya kepada para santri. Pemberian nama “Sunan Giri” pada 
pondok ini yang memiliki arti cahaya bagi ibu- ibu, dimaksudkan agar 
 





































pesantren ini dapat mencetak perempuan-perempuan hebat, religius serta 
berilmu dan berwawasan luas.2 
Jumlah santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya yang semula hanya memiliki dua santri, kini terdapat sekitar 70 
santri yang mondok. Mulai dari anak SMA, mahasiswa S1 dan S2 yang 
sedang menempuh pendidikan di berbagai universitas yang ada di kota 
Surabaya. Dari 70 santriwati yang mondok, terdapat sekitar 38 santriwati 
yang menghafal Al-Qur'an Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya merupakan pondok tahfidz dan kitab kuning, khususnya 
tafsir untuk membentuk pemahaman yang lebih moderat.3 
C. Visi dan Misi 
 
Setiap lembaga pendidikan tentu memiliki visi sebagai dasar dalam 
melaksanakan berbagai aktivitas pendidikannya. Begitu pula dengan 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya. Visi dari 







2 Hasil wawancara dengan KH. Sunan Giri selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Sunan Giri Surabaya pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren. 
3 Hasil wawancara dengan KH. Sunan Giri selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Sunan Giri Surabaya pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren. 
4 Hasil wawancara dengan KH. Sunan Giri selaku pengasuh Pondok Pondok Pesantren Sunan Giri Surbaya 
pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 







































“Modern, Moderat, Manusiawi.” 
 
Misi merupakan upaya konkret yang dilakukan berdasarkan visi 
yang ada. Oleh sebab itu, untuk mencapai visi tersebut di atas, misi 




1. Mewujudkan pesantren yang tidak terbatas untuk seluruh generasi 
dan masyarakat luas 
2. Membentuk karakter generasi Islam yang berintegritas dan responsif 
terhadap lingkungan sosial. 
3. Meningkatkan sinergi antara keilmuan, kultur, dan 
religiusitas. 
D. Sarana dan Prasarana 
 
Sarana dan prasarana merupakan fasilitas di suatu instansi atau lembaga 
yang memiliki peranan yang sangat penting bagi kelancaran dan keberhasilan 
suatu proses, termasuk dalam bidang pendidikan. Oleh karena itu, sarana dan 
prasarana merupakan suatu hal yang mutlak dipenuhi guna menunjang 
kelancaran proses kegiatan belajar mengajar, meskipun belum bisa memenuhi 
kebutuhan sarana dan prasarana dengan semestinya. 
 
5 Dokumentasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya yang diambil dari Musta’in selaku 
Ketua Pondok, dikutip pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 18.30 WIB 
 





































Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya sudah cukup memadai guna menunjang proses 
pembelajaran. Secara keseluruhan kondisi fisik Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya sudah cukup baik. Bangunan pondok pesantren 
telah berdiri kokoh dan tertata rapi dengan rincian kondisi sebagai berikut: 
Tabel I 
 
Daftar Sarana Prasarana PP. Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Tahun 2020/2021 
 
 





1. Muṣola 1 Baik 
2. Rumah pengasuh 1 Baik 
3. Kamar tamu 3 Baik 
4. Aula 1 Baik 
5. Kamar santri 20 Baik 
6. Dapur 1 Baik 
7. Perpustakaan 1 Baik 
8. Kamar mandi 7 Baik 
9. Parkir 1 Baik 
 







































B. Sarana Pendukung  
1. Papan tulis 1 Baik 
 
 
2. Tikar 6 Baik 
3. Televisi 1 Baik 
4. Mesin jahit 1 Baik 
5. Printer 1 Baik 
6. Kulkas 1 Baik 
7. Wifi 1 Baik 
8. Sound system 1 Baik 
9. Alat hadroh 1 paket Baik 
10. Karpet 2 Baik 
11. Jam dinding besar 1 Baik 
12. Kipas angina 3 Baik 
Dilihat dari tabel di atas Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya merupakan pondok pesantren yang memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup memadai. Bangunan mushola di pesantren ini merupakan bangunan yang 
sangat penting karena disamping digunakan untuk sholat berjamaah juga 
digunakan untuk kajian kitab serta acara-acara penting pondok pesantren lainnya. 
 





































E. Struktur Organisasi Pengurus 
 
Di dalam sebuah lembaga pendidikan seperti pondok pesantren pasti 
memiliki gambaran tugas yang telah disederhanakan ke dalam sebuah struktur 
organisasi pondok pesantren. Melalui struktur organisasi pengurus pondok 
pesantren kita dapat mengetahui proses birokrasi yang ada dalam sebuah pondok 
pesantren. 
Struktur organisasi dalam suatu lembaga atau instansi merupakan suatu hal 
yang sangat penting bahkan harus ada dalam setiap lembaga. Komponen- 
komponen tersebut tersusun atas kesatuan yang saling membantu dan menopang 
satu sama lainnya sehingga pelaksanaan program yang sudah dicanangkan dapat 
berjalan dengan lancar. 
Dalam struktur organisasi pengurus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya meliputi: ketua, sekretaris, bendahara, divisi pendidikan, 
divisi keamanan, divisi kebersihan, dan divisi humas, yang mana setiap komponen 
tersebut mempunyai tugas dan kewajiban masing-masing.6 




1. Memonitoring kerja setiap divisi. 
 
2. Memastikan program kerja setiap divisi berjalan, jika tidak, 
 
 
6 Hasil wawancara dengan Mustain selaku Ketua Pondok Pondok Pesantren Sunan Giri Surbaya pada hari 
Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































melaksanakan revisi melalui musyawarah mufakat. 
 
3. Mengevaluasi program kerja setiap divisi 
 
4. Menampung aspirasi setiap santri. 
 




1. Membuat secara tertulis tentang peraturan pondok (bekerja 
sama dengan divisi keamanan). 
2. Mencatat inventaris milik sekertaris. 
 




1. Menerima dan mencatat pembayaran syahriah santri 
 
2. Membayar listrik pondok, ndalem, mushola, wifi, dan telepon 
ndalem. 
d. Divisi Pendidikan 
 
1. Program kerja harian 
 
2. Sorogan al-Qur‟an setiap ba‟da maghrib dan ba‟da ashar 
(bagi santri tahfiż). 




5. Ngeblat al-Qur‟an bagi santri tahfiż. 
 





































6. Program kerja mingguan 
 
1. Tadarrus al-Qur‟an / Muqaddaman 
 
Membaca al-Qur‟an perjuz, tiap juz dibaca oleh 4 
orang dengan syarat benar- benar saling menyimak. Santri 
yang haid wajib turun maksimal saat membaca asma‟ul 
husna, selebihnya akan dikenakan sanksi mengaji ¼ juz. 
2. Simaan tahfiż dan juz amma 
 
a. Rollingan sima‟an Juz „Amma setiap 2 minggu sekali 
4 orang dibagi 2 kelompok. 
b. Mengkoordinir dan membagi jadwal sima‟an santri 
tahfiż sesuai juz pada masing-masing kelompok. 
7. Program kerja bulanan 
 
1. Ngobras (Ngobrol Berkualitas) 
 
a) Kegiatan ini dilakukan tiga bulan sekali. 
 
b) Kegiatan dilakukan malam minggu dan bekerjasama 
dengan keamanan. 
2. Ziarah keluarga ndalem 
 
a) Kegiatan ini dilakukan pada minggu ke empat setiap 
akhir bulan. 
b) Jika pengasuh berhalangan, maka tahlil dipimpin oleh 
salah satu perwakilan santri dari setiap komplek secara 
bergantian. 
 








































e. Divisi Keamanan 
 
1. Menertibkan setiap kegiatan santri di PP. Sunan Giri 
 
a. Membuat presensi kegiatan santri 
 
1) Sholat berjama‟ah 
 
2) Ngaji pagi (kitab/al-qur‟an) 
 




5) Membuat daftar keterlambatan sholat jama‟ah 
 
b. Menertibkan parkir santri (bekerjasama dengan semua 
santri) 
c. Menentukan sanksi  ketika  tidak mengikuti kegiatan 
 
1. Menentukan sanksi keterlambatan jama‟ah sholat 
 
2. Menentukan sanksi keterlambatan ngaji pagi dan ngaji 
kitab 
d. Menentukan sanksi saat tidak mengisi absensi kegiatan 
 
e. Menentukan sanksi bagi santri yang melanggar peraturan 
 
f. Divisi Humas 
 
1. Mengkoordinir pembuatan almamater pondok (blazer) 
 
2. Mengkoordinir pembuatan KTS (kartu tanda santri) 
 
3. Aktivasi sosial media pondok pesantren putri Sunan Giri 
 
4. Aktivasi infaq setiap malam jumat 
 





































5. Pembuatan brosur dan kalender pondok pesantren putri Sunan 
Giri 
6. Mendata kontak person seluruh santri pondok pesantren putri 
Sunan Giri 
2. Struktur Organisasi Pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya Periode 2019/20207 
Pengasuh : KH. Abd Aziz Hasanan 
Ibu. Nyai. Hj. Ainun Jariyah 




Ketua : Musta’in 
 
Sekretaris : Saiful Bahri 
Musyarofah 
Bendahara I : Khoirul Mujib 
Nofiatuz Zahiro 
Divisi Pendidikan : CO. Sukron Mahmudi 
 
Sri Nayla Karomah 





7 Hasil wawancara dengan Fatimatuz zahro selaku Ketua Pondok Pondok Pesantren Sunan Giri Surbaya 
pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































Divisi Kebersihan : CO. Muhammad Munif 
 
Syarifatul Laili 
Divisi Humas : CO. Madani 
Shoimah 
 
F. Jadwal Kegiatan dan Aktivitas Santri 
 
Kegiatan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
merupakan kegiatan yang disusun oleh pengurus atas persetujuan 
pengasuh. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh santri pondok pesantren. 
Berikut ini adalah jadwal kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya.8 
1. Santri Tahfiz 
 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
merupakan pondok pesantren yang mengajarkan tahfiż serta kitab 
kuning. Santri diberi pilihan untuk memilih apakah akan menghafal 
al-Quran ataupun memperdalam kitab kuning. Sehingga 
berdampak pada jadwal kegiatan santri yang berbeda antara santri 
tahfiż dengan santri non tahfiż. Jadwal kegiatan santri tahfiż dapat 




8 Hasil wawancara dengan Mustain selaku Ketua Pondok Pondok Pesantren Sunan Giri Surbaya pada hari 
Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
9 Hasil wawancara dengan Fatimatuz zahro selaku Ketua Pondok Pondok Pesantren Sunan Giri Surbaya 
pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 










































Jadwal Kegiatan Santri Tahfiż Tahun 
2020/2021 




05.00-06.30 Ngaji Setoran Badal 
 18.30-19.30 Muroja‟ah Ning Zulfa 




Jum‟at 05.00-06.30 Ngaji Setoran Badal 




05.00-07.30 Ngaji Setoran Ning Reza 
 18.30-19.30 Muroja’ah Ning Reza 
Sabtu 20.45-21.15 Tahsin NIng Reza 






Dari tabel jadwal kegiatan santri tahfiż di atas dapat disimpulkan 
bahwasanya setoran hafalan al-Quran dilaksanakan setiap hari 
 





































pada pagi hari kecuali hari kamis. 
 
2. Santri Non Tahfiz 
 
Santri Pondok Pesantren Sunan Giri bukan hanya 
santri yang menghafal al-Quran saja. Akan tetapi ada juga 
santri yang memperdalam kitab kuning. Jadwal kegiatan 
santri nono tahfidz di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 




Jadwal Kegiatan Santri Non Tahfiż Tahun 
2019/2020 




05.00-06.15 Ngaji Tafsir Bapak 







Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jadwal kegiatan 
santri non tahfiż setelah habis maghrib adalah mengaji al- 
Quran dan mengaji kitab kuning setelah sholat isya. 
1. Kegiatan Wajib Semua Santri 
 





































Disamping jadwal kegiatan santri tahfiż dan non 
tahfiż. Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya juga ada kegiatan yang wajib diikuti oleh 
seluruh santri, baik santri tahfiż maupun santri non 
tahfiż. Dalam tabel di bawah ini dipaparkan jadwal 
kegiatan santri yang wajib di ikuti seluruh santri.10 
Tabel V 
 
Jadwal Kegiatan Semua Santri Tahun 
2019/2020 
Hari Waktu Kegiatan Pengampu 
Ahad dan 
Rabu 
20.40-21.15 Taqror dan Syawir All 
Senin- 
Rabu 
20.00-20.30 Mujahadah Bapak 
Kamis 18.15-19.00 Tahlil dan 
Mujahadah 
Bapak 
Kamis 20.00-22.00 Diba‟iyah/Khitabah 
/Barzanji/Tartilan 
All 
Jum‟at 05.00-05.30 Muqaddaman/Roti 
bul Hadad 
All 




  Ibu Nyai  
 
 
10 Hasil wawancara dengan Mustain selaku Ketua Pondok Pondok Pesantren Sunan Giri Surbaya pada 
hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 






































Sabtu 20.45-21.15 Tahsin Ning Dina 
Ahad 07.30-selesai Ro‟an Akbar All 
 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
ada beberapa kegiatan yang wajib diikuti seluruh 
santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya baik santri tahfiż maupun non tahfiż. 
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain : taqror dan 
syawir, mujahadah dan tahlil, maulid, muqoddaman, 
ratibul hadad, tahsin, maqbaroh ibu nyai serta ro’an. 
 
 
2. Kegiatan Mingguan, Bulanan dan Tahunan 
 
Selain jadwal kegiatan harian santri ada juga 
kegiatan santri secara yang dilaksanakan secara 
periodik baik mingguan, bulanan maupun tahunan. 
Dalam tabel di bawah ini disajikan jadwal kegiatan 




Jadwal Kegiatan Mingguan Tahun 
2019/2020 
Kegiatan Pelaksanaan 


















































Sima‟an Tahfiż Kamis Pagi 
Muqaddaman/Rotibul Hadad Jum‟at Pagi 
Ziaroh Maqbaroh Jum‟at Pagi 
Tahsin Al-Qur‟an Sabtu Malam 
Pembinaan Tartil dan Tahsin Tahfiż Ahad Malam 
Ro‟an Akbar Ahad Pagi 
Tabel VII 
Jadwal Kegiatan Bulanan Tahun 
2019/2020 
Kegiatan Pelaksanaan 
Muqaddaman dan Khataman 19 Qomariyah 
Rapat RT 27 Tanggal 27 





Jadwal Kegiatan Tahunan Tahun 
2019/2020 
Kegiatan Pelaksanaan 
Muqaddaman dan Khataman 19 Qomariyah 
 






































Rapat RT 27 Tanggal 27 
Ngobras “Ngobrol Berkualitas” 3 bulan sekali 
 
 
Kegiatan-kegiatan yang dirancang di 
Pondok Pesantren Putri Sunan Giri tersebut 
diharapkan bisa meningkatkan kualitas spiritual 
santri. Sehingga,. Hal ini diharapkan dapat sebagai 
bekal dan pembelajaran bagi santri, ketika suatu 
saat mereka akan membangun sebuah rumah 
tangga. 
 









































PENDIDIKAN ISLAM BERASASKAN MODERASI AGAMA DI 
PONDOK PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN SUNAN GIRI 
SURABAYA 
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil pembahasan dan analisis 
dari penelitian yang telah dilakukan. Data diperoleh dengan observasi, yakni 
dengan pengamatan langsung kegiatan apa saja yang telah dilakukan 
berkaitan dengan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama. Selain itu, 
data juga diperoleh dari hasil wawancara baik dengan pengasuh maupun 
santri, serta dengan melakukan dokumentasi yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
Hasil pembahasan serta analisis penelitian dalam bab ini dijelaskan 
dalam tiga sub bab meliputi : pertama, pemahaman kyai dan santri Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya mengenai Islam moderat. 
Kedua, pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya. Pada sub bab ini peneliti 
ingin mendapatkan informasi dari interviewers berkaitan dengan  
pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, apakah sudah sesuai 
dengan prinsip-prinsip moderasi beragama yakni : adil dan berimbang, 
ataukah hanya sekedar melaksanakan pendidikan Islam berasaskan moderasi 
agama. Ketiga, hasil pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi 
 





































agama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya. Hasil 
pembahasan serta analisis dari ketiga sub bab tersebut disampaikan sebagai 
berikut : 
A. Pemahaman Kyai dan Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya mengenai Islam Moderat 
Islam moderat merupakan salah satu istilah yang muncul pada 
perkembangan pemikiran Islam dewasa ini. Term ini tidak lepas dari 
munculnya pemahaman yang ekstrem dalam memahami maupun 
mengekspresikan ajaran agama. Hasil survey wahid institute, PPIM, dan 
setara institute mengindikasikan penyebaran paham intoleran di lembaga 
pendidikan. Tentu saja hal ini menjadi ancaman serius terhadap kerukunan 
beragama di Indonesia. 
Wacana mengenai Islam moderat pun kembali didengungkan sebagai 
upaya untuk mempersatukan pemahaman agama di masyarakat. Bahwa 
sebenarnya Islam itu bukan agama yang mentolerir kekerasan, bukan 
agama yang mudah menyalahkan serta membid‟ahkan yang berbeda, 
bukan pula agama yang mudah mengkafirkan orang lain. Namun, Islam 
adalah agama yang rahmatan lil „alamin, yakni agama yang membawa 
rahmat, kasih sayang, menyejukkan, meneduhkan dan memberikan 
kelembutan pada segenap insan. Mengedepankan nilai egaliterianisme 
sehigga memandang semua orang sederajat dan tidak diskriminatif. 
Salah satu cara mendengungkan Islam moderat adalah dengan 
 





































menguatkan paham moderasi melalui lembaga pendidikan, salah satunya 
adalah pondok pesantren. Hal ini dikarenakan pondok pesantren memiliki 
peran strategis terutama dalam kaitanya dengan penyebaran serta 
pengajaran Islam moderat. 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya merupakan 
salah satu lembaga pendidikan Islam non formal berbentuk pondok 
pesantren. Pondok pesantren yang berdiri di kota Surabaya ini memiliki 
visi “modern, moderat, manusiawi”. Adapun penjabaran dari visi tersebut 
seperti yang dikatakan oleh pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya bahwasanya, kata modern di sini berarti di pesantren 
ini para santri tidak hanya diajarkan kajian-kajian kitab kuning. Akan 
tetapi juga diajak untuk menggeluti wacana- wacana lain seperti gender, 
demokrasi, HAM, dan lain sebagainya. Namun wacana-wacana tersebut 
tetap dikaji berbasis tafsir al- Quran. Kemudian maksud kata moderat di 
sini bahwasanya, pondok pesantren ini mau menerima serta terbuka untuk 
semua kalangan, bahkan untuk orang yang tidak memiliki agama 
sekalipun. Sedangkan visi manusiawi di sini bahwasanya core isu yang 
diangkat oleh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
adalah kemanusiaan. Sehingga santri tidak akan terkejut apabila ada tamu 
yang datang dari berbagai kalangan bahkan yang tidak memiliki agama 
sekalipun.1 
 
1 Dokumentasi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya yang diambil dari Mas Musta’in 
 





































Berdasarkan pemaparan visi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya, 
pesantren ini selain dirancang, dikelola serta dibuat guna mewujudkan 
harmoni antar sesama manusia, terbuka bagi siapa saja dengan tidak 
memandang latar belakang yang berbeda baik itu ras, suku, budaya, 
maupun agama. Di pondok pesantren Sunan Giri juga diajarkan bagaimana 
bersikap, berperilaku, berpemikiran, bahkan beragama yang moderat. 
Selain itu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya juga 
mengajarkan wacana-wacana modern seperti HAM, gender, demokrasi, 
dan lain sebagainya. Meskipun begitu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya tetap mengkajinya dalam bingkai tafsir sehingga 
tidak 
Berdasarkan pemaparan di atas, pemahaman kyai dan santri mengenai 
Islam moderat sudah sesuai seperti apa yang telah di paparkan oleh Toto 
Suharto dalam jurnal Islamika, beliau mengatakan bahwa : 
“Islam moderat dalam konteks keindonesiaan adalah Islam yang tidak 
menekankan garis keras dalam pengimplementasian keberislamannya. 
Hal ini ditandai dengan beberapa karakteristik, yakni : tawasut dalam 
mengiplementasikan ajaran agama; toleran terhadap perbedaan 
pendapat, menghindari kekerasan, mengutamakan dialog, 
mengakomodir konsep modern yang secara subtansi maslahat, berpikir 
 
selaku Ketua Pondok, dikutip pada hari Sabtu, 20 Juni 2021pukul 22.58 WIB 
 





































rasional berdasarkan wahyu, menafsirkan teks secara kontekstual serta 
menggunakan ijtihad dalam menafsirkan hal- hal yang tidak terdapat 
dalam al-Quran dan sunnah. Sehingga Islam moderat adalah mereka 
yang dapat bersikap toleran serta rukun dan dapat kooperatif dengan 
kelompok agama yang berbeda.”2 
Dilihat dari pernyataan Toto Suharto mengenai Islam moderat dalam 
konteks keindonesiaan, kyai dan santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya dapat dikatakan memiliki paham Islam yang moderat. Hal 
ini dilihat dari beberapa karakteristik antara lain : tawasut dalam 
mengimplementasikan ajaran agama, dapat bersikap toleran terhadap perbedaan 
pendapat, mengutamakan dialog saat terjadi perbedaan pandangan, menghindari 
kekerasan, mengakomodir konsep modern yang maslahat serta menafsirkan teks 
secara kontekstual. Bahkan mereka tidak hanya rukun dan kooperatif terhadap 
sesama muslim yang berbeda, akan tetapi mereka juga dapat hidup rukun serta 
kooperatif terhadap kelompok agama yang berbeda. 
Hal ini pun sesuai dengan posisi umat Islam di antara umat- umat 
selebihnya yang secara jelas al-Qur‟an telah menetapkan, mengidentifikasi 
sekaligus memerintahkan umat Islam sebagai ummatan wasaṭan, umat 




2 Jafar Assagaf, Toto Suharto, Suparmin, “Pendidikan Islam Moderat di Indonesia:Analisis Ideologi atas 
Lembaga Pendidikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Wilayah Surakarta”, Laporan Akhir 
Penelitian Kompetitif Kolektif, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, Dirjen Pendidikan Islam Kemenag 
RI, 2015, hal. 20 
 





































143 yang berbunyi :3 
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Arti : “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu,…” (QS. al 
baqoroh : 143) 
Dalam kesempatan lain, Ibn Mas‟ud dan Jabir ibn „Abdullah 
melaporkan, suatu ketika Rosululloh SAW membuat garis dengan tangan beliau 
sendiri, “Inilah jalan Alloh yang lurus,” komentar Nabi setelahnya. Kemudian 
membuat garis lagi di tepi kanan dan kirinya. “Inilah jalan-jalan (yang lain). 
Tidak ada satu jalan pun darinya, kecuali terdapat setan yang menyeru 
kepadanya,” 
komentar Nabi menyusul kemudian membaca ayat, “Dan sungguh ini jalan- 
Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan- jalan (yang lain) yang akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan- Nya”(QS. al-An‟am : 153). Dari sini dapat kita 
simpulkan bahwa garis yang dipilih Nabi adalah yang diapit keduanya bukan yang 
kanan maupun kiri. Secara simbolis, ini mempertegas watak dasar Islam yakni 
moderasi.4 
Urgensi memahami Islam moderat pun ditekankan oleh KH. Abdul Aziz 
Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
 
3 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia Agama dan Spiritualitas…, hal. 135. 
4 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia Agama dan Spiritualitas…, hal.136 
 





































Surabaya, beliau mengatakan bahwasannya : 
 
“Saya lebih meyakini dengan itu Islam akan lebih akselereatif terhadap 
dinamika zaman. Sehingga tidak mengambil jarak terhadap dinamika zaman, 
beragamnya pemikiran maupun semakin beragamnya model kehidupan. Bukan 
berarti kita permisif terhadap penyimpangan-penyimpangan. Akan tetapi, itulah 
fakta yang harus kita hadapi dengan moderat. Tentu ketika terjadi fenomena yang 
seperti itu, kita kemudian menggali ajaran-ajaran Islam yang memiliki prinsip- 
prinsip universal tentang moral, tentang kemanusiaan, tentang kebudayaan, 
spiritualitas. Nek menghadapi kyongonoki spiritualitasnya bagimana apakah kita 
kemudian mengisolasi diri kan tidak, tetapi kita juga tidak kemudian larut ke sana. 
Karena kita melihat ketika basis-basis kita belum kuat berhadapan dengan kondisi 
yang anomali seperti itu yang muncul adalah kebencian atau mengisolasi diri.”5 
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwasannya, menurut KH. Abdul Aziz 
Hasana berkaitan dengan perlunya memahami Islam secara moderat dikarenakan 
dengan memahami Islam secara moderat, Islam akan lebih cepat menyesuaikan 
dengan dinamika zaman. Sehingga sebagai muslim dapat dengan mudah 
menyesuaikan serta tidak mengambil jarak terhadap dinamika zaman yang beragam, 
baik beragamnya pemikiran maupun model kehidupan. 
Akan tetapi, bukan berarti permisif terhadap penyimpangan- penyimpangan 
yang terjadi. Namun itulah fakta yang harus disikapi secara moderat. Sehingga 
sebagai muslim dapat menyikapi hal-hal tersebut secara moderat dengan menggali 
5 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Senin, 19 Mei 2021 pukul 08.00 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren. 
 





































ajaran-ajaran Islam yang universal baik tentang moral, kemanusiaan, kebudayaan, 
maupun spiritualitas. Sehingga sebagai seorang muslim tidak akan timbul kebencian 
juga tidak akan mengisolasi diri disaat menghadapi kondisi yang aneh, menyimpang 
atau berbeda dari kondisi umum yang terjadi dalam suatu lingkungan. 
A. Pelaksanaan Pendidikan Islam Berasaskan Moderasi Agama 
 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya merupakan salah 
satu lembaga pendidikan Islam non formal berbentuk pondok pesantren. Pondok 
pesantren ini terletak di kota Surabaya, tepatnya di Kecamatan Semampir 
Wonosari. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya merupakan 
pondok pesantren tahfiż dan kitab kuning, khususnya tafsir guna membentuk 
pemahaman yang lebih moderat. Hal ini sesuai dengan visi yang diusung pondok 
pesantren yakni “modern, moderat, manusiawi” 
Sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki visi mencetak santri- 
santri agar memiliki pemahaman yang lebih moderat. Maka diperlukan sistem 
serta kegiatan yang dapat mengakomodir visi tersebut. Sehingga target yang 
ingin dicapai dapat terlaksana sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 
merealisasikan visi tersebut, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya menerapkan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama dalam 
sistem pendidikannya. Berkaitan dengan Tujuan penerapan pendidikan Islam 
berasaskan moderasi agama, KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya mengatakan bahwa : 
“Ya tujuannya agar anak-anak ketika berada di luar pondok tidak 
 





































mengalami culture shock. Loh kok koyo ngene, loh kok koyo ngene, ha biasa 
koyongono wis ket mbien ono. Saya juga kan mengajarkan bagaimana 
memahami sejarah, bagaimana teori-teori sejarah. Nah sejarah kan pemiliknya 
para pemenang. Anak-anak di sini saya anggap sudah pindahan dari pesantren 
lain, sehingga basis-basis tradisi sudah kuat dan saya anggap basis itu sudah 
selesai. Jadi, basis pesantren lebih kuat dibanding sejarah itu fakta. Bahkan basis 
pesantren modern seperti Gontor saja kaget, kok seperti ini cara mengajarnya. 
Sehingga saya akan melakukan brainwashing untuk membuka prespektif 
berpikir yg lebih multikultur.”6 
Berdasarkan wawancara di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwasannya 
tujuan penerapan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya adalah agar santri tidak 
mengalami culture shock ketika sudah berada di luar pondok pesantren, ataupun 
ketika kembali ke rumah dan bersosialisasi dengan masyarakat yang bisa jadi 
sangat heterogen dan multikultur. Selain itu mayoritas santri Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya sudah pernah merasakan pendidikan 
pondok pesantren sebelumnya. Sehingga KH. Abdul Aziz Hasanan menganggap 
basis-basis tradisi pesantren sudah kuat dan dianggap sudah selesai. Untuk itu, 
KH. Abdul Aziz Hasanan ingin membuka prespektif berpikir santri agar lebih 
moderat dan multikultur. 
Untuk itu, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
 
6 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Senin, 21 Juni 2021pukul 08.00 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren. 
 





































menerapkan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama. Kemudian penulis 
mengelompokkan pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya menjadi dua jalur, 
yakni : melalui pembelajaran di dalam kelas dan di luar kelas. 
Pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama melalui 
pembelajaran di dalam kelas. Pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan 
moderasi agama yang dilaksanakan melalui pembelajaran di dalam kelas 
dilakukan pada saat pembelajaran kajian tafsir yang diampu langsung oleh 
pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya.  
Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dan segala aktivitas- aktivitas 
pesantren dilaksanakan di masjid pondok pesantren, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya, ia mengatakan bahwa : 
“Masjid merupakan elemen tak terpisahkan dari pesantren. Masjid 
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik santri. Kedudukan 
masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren merupakan 
manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional.”7 
Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi 
agama yang dilaksanakan melalui pembelajaran di dalam kelas, KH. Abdul Aziz 
Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya menyampaikan bahwa : 




7 Zamakhsyari Dhofier, tradisi pesantren…, hal. 85. 
 





































pegangan al-Maraghi. Meskipun al-Maraghi bukan kutub muktabaroh, tetapi 
karena saya punya semua kitab tafsir, saya suka metode menulisnya. Kalau 
tafsair Jalalain itukan tidak ada titik, tidak ada alinea, tidak ada poin-poinnya. 
Akan tetapi, di sini saya integrasikan dengan kitab tafsir yang saya punya di 
almari itu. Selain itu saya integrasikan dengan pengalaman saya di berbagai 
negara, penjelasannya juga pergulatan saya dahulu di Indonesia. Maka, kalau 
saya ditanya kurikulumya bagaimana? ya kurikulumnya saya karena di pesantren 
itu ada tiga proses yang sangat simultan ada transfer of knowledge, ada transfer 
of value, ada transfer of spirituality dan itu yang tidak dipunyai lembaga- 
lembaga pendidikan formal. Karena santri bisa melihat saya 24 jam. Ow, 
bertemu dengan orang-orang non muslim, ha itu kan biasa. Kemarin saya 
sampaikan itu ketika saya diundang wantimpres terkait dengan RUU Pesantren. 
Jadi nama saya tercantum di kata pengantar pemerintah terhadap RUU Pesantren 
ada proses internalisasi keislaman atau tiga proses internalisasi  kesantrian, 
begitu lebih cocok.”8 
Hal yang sama juga disampaikan oleh ketua Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, ia mengatakan bahwa : 
“Kemudian untuk kegiatan di luar kelas yg rutin itu live in dari 
UKDW. Jadi, mereka itu mahasiswi semester tiga pasti mengadakan 
live in di sini, kemudian kalau tidak gitu ya misal ada tamu, atau rapat 
FPUB biasanya pasti di sini kalau rapat, kemudian kalau tidak, 
 
8 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz hasana selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































misalnya ada acara peringatan apa yang hari raya non Islam kita pasti 
diikutkan, karena bapak mesti dapat undangan dan kita pasti selalu ikut, 
di sana kan ada semacam upacaranya mereka. Jadi kita tau upacaranya 
seperti apa. Kita juga kemarin itu acara apa ya peringatan, pokoknya 
upacaranya mereka, kita jadi panitia. Jadi saling membantu. Selama ini 
sih setau saya yang selalu mengundang saudara Kristiani tetapi kalau 
ada rapat FPUB semua datang Hindu, Budha, Konghucu semua datang. 
Waktu kemarin meninggalnya ibuk, kemudian ada acara tahlil, beliau- 
beliau juga datang. Pernah juga bapak mengajak untuk berkunjung ke 
rumah pendeta siapa gitu saya lupa namanya, kadang beliau-beliau, 
pendeta-pendeta, suster-suster, ya pada kesini pas hari raya idul fitri, 
kadang juga main kesini.”9 
Berdasarkan wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwasannya, 
pendidikan Islam berasaskan moderasi agama melalui pembelajaran di 
luar kelas tercermin dari kegiatan serta interaksi yang ada di lingkungan 
pondok pesantren. Seperti yang kita ketahui bahwasannya Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya merupakan pondok 
pesantren yang dibuat dan dikelola demi mewujudkan harmoni antar 
sesama umat manusia yang dipadukan dengan nilai egaliter, 
kebersamaan, keterbukaan dan kesantunan. Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya dirancang terbuka bagi siapa saja dengan 
 
9 Hasil wawancara dengan Musta’in selaku ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































berbagai latar belakang serta tidak memandang perbedaan agama, suku, 
ras maupun budaya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya kunjungan 
dari umat beragama lain yang berkunjung ke pesantren ini. Bahkan 
bukan hanya dari dalam negeri, pesantren ini juga pernah mendapat 
kunjungan dari perwakilan tujuh puluh negara Eropa dan Asia. 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya juga 
sering digunakan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan live in 
mahasiswi Universitas Kristen Duta Wacana. Kegiatan ini biasanya 
berlangsung dua kali dalam satu tahun, dan diikuti oleh mahasisiwi 
semester tiga. Selain itu, para santri juga sering di ajak pengasuh untuk 
mengahadiri perayaan hari besar umat beragama non muslim, bahkan 
tak jarang para santri ikut membantu menyajikan hidangan kepada 
tamu- tamu saat acara natal. 
Tak hanya itu, KH. Abdul Aziz Hasanan juga pernah mengajak 
santri-santrinya untuk bersilaturahmi ke rumah pendeta- pendeta. 
Santri-santri pun terbiasa berinteraksi dengan non muslim bukan hanya 
dengan saudara-saudara kristiani. Akan tetapi juga dengan saudara- 
saudara Hindu, Budha, Kong Hu Cu bahkan dengan umat yang tidak 
memiliki agama sekalipun. Hal ini dikarenakan Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya seringkali digunakan untuk rapat 
FPUB (Forum Persaudaraan Umat Beriman) dimana acara tersebut 
dihadiri oleh orang-orang yang berasal dari berbagai agama. Bahkan, 
 





































Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya pernah di 
datangi tamu seorang mahasiswa dari Cina namanya Sukichan yang 
pernah bermukim di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya selama satu setengah bulan, tetapi ternyata dia tidak 
mempunyai agama. 
Toleransi yang terjalin, baik dengan sesama muslim atau dengan 
non muslim dikarenakan, pondok pesantren ini mendidik santrinya agar 
memiliki jiwa modernis, pandai menyesuaikan diri terhadap lingkungan 
sekitar serta dapat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan serta peka 
terhadap kemajuan peradaban manusia. Hal ini sejalan dengan visi 
pondok pesantren, yakni “modern, moderat, manusiawi”. Dengan ini, 
toleransi yang berjalan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya sudah sesuai dengan peneguhan toleransi yang dimaksud 
dalam buku putih moderasi beragama yang diterbitkan oleh Kementrian 
Agama RI yang menyatakan bahwa : 
“Toleransi dapat diartikan sebagai sikap terbuka, lapang dada, 
sukarela serta lemah lembut dalam menerima perbedaan. Toleransi 
belum dianggap cukup jika hanya memberikan ruang orang lain untuk 
menikmati perbedaanya. Akan tetapi toleransi harus diikuti dengan 
kesediaan untuk berdialog, saling belajar dan memahami. Sehingga 
akan terbentuk kohesivitas sosial dari kelompok yang berbeda tersebut. 
Jika toleransi terus dibangun maka akan muncul sikap bahwa kelompok 
 





































yang berbeda merupakan bagian dari diri yang harus dilindungi.”10 
Sehingga potret toleransi yang berjalan di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya sudah sesuai dengan pernyataan 
di atas. Hal ini dikarenakan segenap santri dan kyai Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya sudah mampu bersikap terbuka, 
lapang dada, sukarela,serta lemah lembut dalam menerima perbedaan. 
Bukan hanya itu, mereka juga bersedia untuk berdialog, saling belajar 
dan memahami. 
a. Memperkuat komitmen kebangsaan 
 
Komitmen kebangsaan merupakan salah satu indikator moderasi 
beragama menurut buku putih moderasi beragama yang diterbitkan 
oleh Kementrian Agama RI. Indikator ini sangat penting untuk 
melihat sejauh mana cara pandang, sikap, serta praktik beragama 
berdampak pada kesetiaan terhadap konsesus dasar kebangsaan. 
Berkaitan dengan kegiatan guna meningkatkan rasa kebangsaan KH. 
Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya menyampaikan bahwa : 
“Kalau kegiatan spesifik tidak ada, tapi kan secara umum hampir 
semua pesantren tradisional mempunyai basis kebangsaan yang tinggi, 




10 Kementrian Agama RI, Moderasi beragama,…, hal. 123 
 





































kemudian melihat aktivitas-aktivitas saya.”11 
 
KH. Abdul Aziz Hasanan memaparkan bahwa di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya tidak ada kegiatan 
yang secara spesifik dapat meningkatkan rasa kebangsaan. Akan 
tetapi, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
termasuk pondok pesantren tradisional yang menganut paham 
Ahlussunnah wal Jama‟ah an-Nahḍiyah dimana secara umum hampir 
semua pesantren tradisional mempunyai basis kebangsaan yang tinggi 
karena didasarkan pada kultur ajaran-ajaran ahlussunnah. Hal ini 
dikarenakan dalam sejarah mempertahankan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia tidak terlepas dari peran santri dan pesantren. 
Meskipun tidak ada kegiatan secara spesifik, akan tetapi Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya tetap  
melaksanakan kegiatan yang menurut penulis memuat nilai-nilai 
nasionalime. Seperti yang dipaparkan oleh ketua Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, ia mengatakan bahwa : 
“Kita ada upacara 17 agustus mbak, hari santri kemudian kita 
pernah kedatangan Kapolri ada sosialiasi mau pemilu tidak 
boleh golput begitu terus kita di video.”12 
Hal yang lain juga disampaikan oleh santri Sunan Giri, ia 
 
 
11 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Senin, 21 Juni 2021 pukul 08.00 WIB. 
12 Hasil wawancara dengan Musta’in selaku ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB. 
 





































mengatakan bahwa : 
 
“Kita memang semua diajarkan bapak. Jadi memang panutan 
sekali. Kalau masalah kebangsaan lebih begini mbak kalau 
tentang kebangsaan itu, pengalaman tentang kebangsaan itu 
misal kalau waktu ziaroh-ziaroh begitu disuruh mengenal masa 
lalu. Kita harus mengetahui sejarah orang dulu, para pejuang. 
Akhirnya, kadang seperti yang kemarin ziaroh ke Kahar 
Muzakir seorang kyai Muhammadiyah sekaligus pejuang 
kemerdekaan yang disegani pada masa kejayaannya. Akan 
tetapi, sayangnya di Muhammadiyah tidak ada tradisi ziaroh 
atau paling tidak mengingat jasa-jasa beliau, makamnya tidak 
terawat, bahkan keberadaan dan perjuangannya tidak terekspos 
sekarang. Jadi di sana kita dijelasin ini lho ini dahulunya 
pejuang. Jadi memang bapak lebih membuat kita semangat 
nasionalisme itu dari cerita ceritanya. Sehingga kita lebih 
terdorong lagi masalah nasionalisme dengan cerita-cerita itu.”13 
Berdasarkan wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwasanya, 
guna meningkatakan rasa nasionalisme di Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya. Pada saat peringatan kemerdekaan 
Republik Indonesia, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya memperingati dengan menggelar upacara 17 Agustus. Selain 
13 Hasil wawancara dengan Mujib Bastomi selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































itu penanaman nilai-nilai nasionalisme juga disisipkan saat pelaksanaan 
ziaroh, sebagai contoh KH. Abdul Aziz Hasanan pernah mengajak 
santri-santrinya untuk berziarah ke salah satu pejuang kemerdekaan 
yang bahkan sekarang keberadaan serta perjuangannya tidak terekspos. 
Di situ KH. Abdul Aziz Hasanan bercerita tentang kiprah beliau 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Menurut pemaparan santri 
KH. Abdul Aziz Hasanan juga mendorong semangat nasionalisme 
melalui cerita-cerita yang beliau sampaikan. 
b. Menolak segala bentuk kekerasan atas nama agama 
 
Implementasi moderasi selanjutnya adalah menolak segala bentuk 
kekerasan agama. Kekerasan dalam konteks moderasi dipahami sebagai 
suatu ideologi atau paham yang ingin merubah susunan sosial atau 
politik dengan cara kekerasan/ekstrem atas nama agama.167 Berkaitan 
dengan respon Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya mengenai kekerasan atas nama agama, KH. Abdul Aziz 
Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya mengatakan, bahwa : 
“Yang jelas saya melarang baik anak-anak atau teman- teman 
aktivis FPUB untuk mengutuk ungkapan- ungkapan verbal 
yang itu juga mencerminkan kekerasan. Karena saya pandang 
pelaku kekerasan itu juga korban, korban provokasi, korban 
konspirasi, korban ketidaktauan, jadi mereka tidak layak 
 





































dikutuk. Bahkan ya meskipun tidak terungkap dalam bahasa, 
mereka ya harus kita kasihani juga memprihatinkan iya, 
menyesalkan iya. Tetapi, saya belum pernah mengatakan 
mengutuk pemboman, itu hal tabu bagi saya. Bahkan ISIS 
itukan korban konspirasi global yang menjadikan mereka 
seperti itu, korban indoktrinasi juga mungkin korban 
ketidakadilan. Jadi, terorisme itu anak sah dari 
ketidakadilan.”14 
Hal yang lain juga disampaikan oleh santri Sunan Giri, ia 
mengatakan bahwa : 
“Anti ekstremisme lewat edukasi dari bapak sebenarnya. Bapak 
mencontohkan isu-isu sekarang yang seperti ini, kalian jangan terlalu 
heboh dengan isu itu, jangan terlalu panik. Tapi kita harus benar-benar 
yang tau ya harus bergerak tetapi jangan terlalu panik, jangan terlalu ini 
untuk masalah itu.”15 
Berdasarkan wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa 
meskipun pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya dikatakan 
sudah sesuai tetapi tetap belum sempurna. Dikarenakan hal itu bersifat 
personal dan privat diserap oleh santri-santri. Meskipun santri- santri 
 
14 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal.45-47. 
15 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Senin, 21 Juni 2021 pukul 08.00 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren 
 





































berasal dari berbagai daerah yang berbeda, dimana mereka tidak semua 
bisa menerapkan pemikiran yang mereka dapatkan di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya. Akan tetapi, ketika mereka 
mengalami dilema atas problematika yang ada di masyarakat, mereka 
sudah dapat merespon dengan moderat. Mesikipun pelaksanaan 
pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya dirasa sudah sesuai. Akan tetapi, 
masih ada kendala serta problematika yang dihadapi. Berkaitan dengan 
kendala dan problematika yang dihadapi, KH. Abdul Aziz Hasanan 
selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya mengatakan bahwa : 
“Kendalanya banyak. Jadi, ada akselereasi yang tidak seimbang 
antara pemikiran saya dengan level pemikiran keagamaan yang 
berkembang di masyarakat. Aku seperti ini kan vonisnya teologis, kyai 
liberal, sudah agak kafir. Kalau dilacak jejak digital saya termasuk 200 
orang yang halal darahnya. Akan tetapi, kalau orang Jawa kan ngono 
kui dianggep e ora ndelok gitok, ora ndelok motoning layon. Lucu, 
wong bojoku apal quran, anak-anakku ya apal quran. Anak saya delapan 
ada yang di Mesir, Norwegia, Amerika, empat di ITS sing UNAIR tiga. 
Kalau kendala di dalam kelas, kendala menyampaikan pada santri, 
mereka mengalami culture shock. “Aku mbien mondok neng kono ora 
ngene kok neng kene koyo ngene”, tapi ya itu proses. Wong nek meh 
 





































mulyo kudu sregep nderes moco sholawat. Kendalanya lagi kalau orang 
lain menyambut saya dengan sangat akrab wong e dewe ngonek-onekke 
aku dengan vonis-vonis teologis sik ora karu-karuan tetapi itu terjadi 
juga karena akselereasi yang tidak seimbang antara pemikiran dan gerak 
saya dengan dinamika keagamaan yang berkembang di masyarakat. Yo 
rapopo. Kemudian ya tidak adanya apresiasi dari pemerintah. Pondok 
ini kan sama sekali belum pernah mendapat bantuan dari pemerintah. 
Akan tetapi, ya tidak apa-apa wong saya mendirikan pesantren itu 
dipeseni untuk tidak minta-minta sumbangan siapapun dan saya juga 
tidak mengharapkan.”16 
Berdasarkan wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa ada beberapa 
kendala yang dihadapi berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan Islam  
berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya yakni : 
pertama, adanya akselereasi yang tidak seimbangan antara pemikiran KH. 
Abdul Aziz Hasanan dengan level pemikiran keagamaan yang berkembang di 
masyarakat. Mereka memvonis apa yang dilakukan KH. Abdul Aziz Hasanan 
dengan vonis-vonis teologis. Bahkan sampai mengatai KH. Abdul Aziz Hasanan 
dengan kata-kata yang tidak pantas, seperti : kyai liberal, sudah agak kafir, dan 
lain sebagainya. Padahal KH. Abdul Aziz Hasanan tetap memegang teguh syariat 
Islam bahkan beliau mengatakan bahwa istri dan anak-anaknya pun hafal al- 
16 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Sabtu, 20 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren. 
 





































Quran. Akan tetapi, KH. Abdul Aziz Hasanan menyadari bahwa hal tersebut 
terjadi dikarenakan adanya akselereasi yang tidak seimbang antara pemikiran 
serta gerak beliau dengan dinamika keagamaan yang berkembang di masyarakat. 
Kedua, kendala yang dihadapi KH. Abdul Aziz Hasanan saat menyampaikan 
kepada santri di dalam kelas, santri mengalami culture shock hal ini dikarenakan 
pembelajaran serta budaya yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya dirasa santri berbeda dengan pembelajaran serta budaya yang 
pernah mereka temui di pondok pesantren lainnya. Hal ini sesuai dengan yang 
dipaparkan ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, ia 
menyampaikan bahwa : 
“Kalau awal di sini saya kaget. Ini bagimana sih ini, maksudnya rata-rata kan 
pesantren salaf, kekeluargaannya antara santri dengan ndalem itu agak jauh, kok 
deket banget. Jadi memang seperti anaknya sendiri, bapak sama ibu misal 
menegur kita ya seperti dengan anaknya sendiri. Kemudian kita bersalaman juga 
biasa begitu. Kalau di pondok umumnya misalkan kita bersalaman itu hanya 
dengan ibu nyai, kalau di sini bapak menghukuminya ya tidak apa-apa kalian kan 
agar mendapat barokah yang penting jangan di hukumi menggunakan fiqh begitu 
saja. Kemudian terkait kegiatan-kegiatan dan tamu-tamu dari berbagai kalangan 
yang datang ke pondok. Kalau saya sih lebih taunya sih ow misalkan mbak-mbak 
yang dahulu, itu apa sih mbak, itu kenapa kok begini. Kemudian dari bapak, 
bapak meceritakan, jadi lama-lama sampai sekarang paham sendiri. Kemudian 
bapak juga mengajarkan lewat teladan, tidak melulu cerita. Jadi santri lihat 
 





































langsung komunikasinya bapak begitu.”17 
 
Ketiga, tidak adanya apresiasi dari pemerintah. Jadi, meskipun saat ini 
moderasi beragama sedang digencar-gencarkan oleh Kementrian Agama. Akan 
tetapi, menurut yang dipaparkan pengasuh tidak ada apresiasi pemerintah  
terhadap pondok pesantren. Bahkan ketika pihak Kementrian Agama mengadakan 
penelitian di pondok pesantren atau ketika ada tamu titipan dari Kementrian 
Agama, pihak Kementrian Agama tidak memberikan apresiasi sama sekali, ketika 
ada tamupun hanya sekedar mengantarkan ke pondok pesantren. Menurut penulis, 
hal ini menjadi ironi di sisi lain Kementrian Agama sedang menggencar- 
gencarkan paham moderasi beragama baik di masyarakat maupun di lembaga 
pendidikan. Akan tetapi, ketika ada lembaga pendidikan yang sudah 
melaksanakan dan menurut penulis dapat dijadikan sebagai role mode 
pelaksanaan moderasi beragama di lembaga pendidikan Islam khususnya pondok 
pesantren, tetapi dalam pelaksanaannya tidak ada apresiasi sama sekali. 
Berdasarkan pemaparan di atas terkait proses pelaksanaan pendidikan Islam 
berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya, baik melalui pembelajaran di dalam kelas maupun pembelajaran di luar 
kelas sudah sesuai dengan delapan dari sepuluh indikator pendidikan Islam 
moderat yang disampaikan oleh Abudin Nata yakni : 
Pertama, pendidikan damai yang selalu menghormati hak asasi manusia dan 
persaudaraan antar ras, bangsa, dan kelompok agama. Hal ini dibuktikan dengan 
 
17 Hasil wawancara dengan Musta’in selaku ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































fakta bahwa Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya terbuka 
bagi siapa saja dengan berbagai latar belakang tanpa memandang perbedaan 
agama, suku, ras maupun budaya. Selain terbuka dan menerima tamu dari 
berbagai latar belakang, dalam proses pendidikannya pesantren ini juga menerima 
santri dari berbagai kalangan bukan hanya dari kalangan nahḍiyin saja. 
Kedua, pendidikan yang mengembangkan bakat kewirausahaan dan 
kemitraan. Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya juga 
diajarkan keterampilan- keterampilan seperti membuat handsanitizer, sabun, 
detergen, sampai belajar make up. Kegiatan ini ada yang diselenggarakan atas 
kerjasama pondok pesantren dengan lembaga lain dan ada juga yang diajarkan 
oleh santri yang memiliki kemampuan keterampilan yang kemudian ditularkan ke 
santri-santri yang lain. Bahkan KH. Abdul Aziz Hasanan juga menegaskan bahwa 
jadi santri itu harus bisa melakukan apa saja. Hal ini sesuai dengan salah satu cita- 
cita pendidikan pesantren dalam buku tradisi pesantren, yakni : 
“Diantara cita-cita pendidikan pesantren adalah latihan untuk dapat berdiri 
sendiri dan membina diri agar tidak menggantungkan sesuatu kepada orang lain, 
kecuali kepada Tuhan.”18 
Ketiga, pendidikan yang memuat ajaran toleransi dalam beragama. Nilai-nilai 
toleransi di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya diajarkan 
melalui pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas, serta tercermin dari 
kegiatan serta interaksi yang ada di lingkungan pondok pesantren. Sehingga 
 
18 Zamakhsyari Dhofier , Tradisi Pesantren,…, hal. 45. 
 





































segenap santri dan kyai Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
mampu bersikap terbuka, lapang dada, sukarela, serta lemah lembut dalam 
menerima perbedaan. Mereka juga saling menolong, menyayangi, berbagi, 
bersahabat dengan orang yang berbeda agama dengan dasar kasih sayang dan 
kemanusiaan. Bukan hanya itu mereka juga bersedia untuk berdialog, saling 
belajar dan memahami. 
Keempat, pendidikan yang mengajarkan paham Islam yang menjadi 
mainstream Islam di Indonesia yang moderat. Hal ini dikarenakan Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya merupakan pondok pesantren 
yang berpaham Ahlussunnah wal Jama‟ah an-Nahḍiyah. Dimana seperti yang kita 
tahu bahwa konsep wasathiyyah di Nahḍatul Ulama sudah relatif mapan dengan 
Islam Nusantara yang diusungnya yang sejalan dengan Islam Wasaṭiyah. Apalagi 
dengan empat prinsip yang dipegangnya seperti tasamuh, tawazun, tawasuṭ, dan 
i‟tidal. Menjadikan Nahḍatul Ulama salah satu ormas yang menjadi gerbong 
penjaga Islam moderat di Indonesia. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
Zamakhsyari Dhofier dalam tradisi pesantren, ia mengatakan bahwa : 
“Para kyai sering mengungkapkan bahwa ajaran Imam Syafi‟i, al-Asy‟ari al-
Maturidi, dan Imam Junaid sangat cocok dengan watak bangsa Indonesia karena 
mereka mengajarkan “tawasuṭ” (memilih jalan tengah), “tawazun” (menjaga 
kesimbangan), dan “tasamuh” (toleran).19 




19 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren…, hal. 4 
 





































akhlak mulia dan keterampilan. Seperti yang disampaikan pengasuh Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya bahwa, proses pendidikan di 
pondok pesantren itu ada proses transfer of knowledge, transfer of value, and 
transfer of spirituality yang berjalan secara simultan, intensif, dan terstruktur yang 
tidak dimiliki lembaga pendidikan formal. Degan hal ini jelas bahwa pendidikan 
di pesantren Sunan Giri telah menyeimbangkan wawasan intelektual, spiritual, 
akhlak mulia dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren 
menurut Zamakhsyari Dhofier, ia mengatakan bahwa : 
“Tujuan pendidikan tidak hanya memperkaya murid dengan penjelasan- 
penjelasan, akan tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi 
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan tingkah 
laku yang jujur dan bermoral serta mengajarkan bahwa etika agama itu di atas 
etika-etika yang lain.”20 
Keenam, pendidikan yang menghasilkan ulama yang intelek dan intelek yang 
ulama. Proses pendidikan di pesantren Sunan Giri juga menggunakan pendekatan 
integrasi sehingga santri tidak hanya memiliki wawasan agama tetapi juga 
memiliki wawasan umum. Selain itu, santri juga diajarkan untuk dapat 
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Di sini Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya mampu menjawab problema sistem pendidikan yang 
dualistik dengan menerapkan pendekatan integrasi dalam pembelajarannya. 
Metode yang digunakanpun tidak hanya mengandalkan hafalan, karena di Pondok 
 
20 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi pesantren…,, hal. 45. 
 





































Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya menggunakan metode ceramah- 
diskusi-tanya jawab, serta metode uswah. 
Kedelapan, meningkatkan mutu pendidikan secara komprehensif dengan cara 
mengubah paradigma pembelajaran dengan memadukan pendekatan yang 
berpusat pada pendidik dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, 
dengan menggunakan metode ceramah, eksplorasi, keteladanan, problem solving, 
interactive learning, dan sebagainya. 
Pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya juga sudah sesuai dengan 
indikator serta implementasi moderasi beragama dalam buku putih moderasi 
beragama yang diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik Indonesia yakni : 
Internalisasi nilai-nilai esensial ajaran agama, memperkuat komitmen bernegara, 
meneguhkan toleransi, menolak kekerasan atas nama agama, serta akomodatif 
terhadap budaya lokal. Berkaitan dengan akomodatif terhadap budaya lokal, KH. 
Abdul Aziz Hasanan, selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya menyampaikan bahwa : 
“dalam pengajaran kajian tafsir al-Maraghi saya tetap akan memverifikasi 
apabila tidak sesuai dengan ajaran ahlussunnah, tidak sesuai dengan kondisi 
Indonesia yang multikultur, atau ketika tidak sesuai dengan analisis-analisis 
kebudayaan jawa.”21 
Begitu halnya dengan yang disampaikan santri Pondok Pesantren Tahfidzul 
 
21 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Sabtu, 19 Juni 2021 pukul 07.30 WIB di ruang tamu pondok 
pesantren. 
 





































Qur’an Sunan Giri Surabaya mengenai budaya lokal, ia menyampaikan bahwa : 
“dalam kaitannya dengan budaya lokal bapak itu bilang begini, kenapa orang 
sekarang kalau berbicara Islam harus identik dengan Arab, padahal belum tentu 
Arab itu Islam. Nabi menyebarkan Islam dengan budaya Arab karena melihat 
budayanya. Musuh Nabi itu orang-orang kapitalis Arab yang mempunyai akhlak 
buruk. Sehingga dakwah Nabi itu dengan berdagang, mengajarkan kejujuran serta 
akhlak. Sedangkan para wali dihadapkan dengan budaya jawa yang mistis, 
filosofis, dan simbolis karena berhadapan dengan budaya Hindu, Budha. Oleh 
karena itu, cara berdakwahnya melalui tembang-tembang Jawa, wayang, tari- 
tarian, tumpeng, apem, kolak, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya, kyai serta 
santri dapat menerima praktik amaliah keagamaan yang mengakomodatif budaya 
lokal. Dalam buku putih moderasi beragama dikatakan bahwa orang moderat 
cenderung ramah dalam menerima tradisi dan budaya lokal, selagi tidak 
bertentangan dengan ajaran agama.22 
Selain itu, pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya juga sudah sesuai 
dengan prinsip-prinsip moderasi beragama yakni : adil dan berimbang. Seperti 
yang dimaksud dalam buku putih moderasi beragama mengenai prinsip seimbang 
bahwasannya : 




22 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama,…, hal. 47 
 





































komitmen untuk selalu berpihak pada keadilan, kemanusiaan, persamaan, serta 
cara pandangan untuk mengerjakan sesuatu secukupnya, tidak konservatif juga 
tidak liberal.”23 
Prinsip-prinsip tersebut tercermin dari sikap, serta cara pandang kyai dalam 
berbagai hal. Misalnya dalam hal kemanusiaan, KH. Abdul Aziz Hasanan selaku 
pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
menyampaikan bahwa : 
“Apa yang saya lakukan hari ini, sebenarnya karena kemanusiaan itu 
pernyataan paling final dalam Islam. Ketika Alloh berfirman dalam surat al-isra‟ 
ayat 70 
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yang artinya “lan yekti temen-temen ingsun Alloh.” 
 
ingsun mulyaake bani Adam.” Di situ tidak ada segregasi apapun. Sehingga 
sebenarnya deklarasi al - Quran tentang kemanusiaan itu lebih final daripada 
declaration of human rights . Saya ingin menunjukkan bahwa Islam memiliki 
pandangan-pandangan universal yang paling final, paling lengkap meskipun Islam 
juga memiliki basis-basis parsial, bagaimana menghormati ulama, bagaimana 
saya menghormati santri-santri, santri di sini saya anggap seperti anak saya 
sendiri begitu lho, bagaimana saya harus menghormati orang-orang kraton. 
Kemudian manusia itu merupakan ciptaan Alloh yang paling mulia jadi tidak 
layak untuk didiskriminasikan.” 
23 Ibid, hal. 19-20 
 





































Senada dengan yang disampaikan oleh santri Sunan Giri, ia menyampaikan 
bahwa : 
“Yai itu selalu berpesan bahwa, kita harus memuliakan manusia tanpa 
terkecuali, entah itu Kristen, Islam, Atheis, melainkan semua manusia. Karena 
dalam  al-Quran  dalam  surat  al-isra‟  ayat  70   ini   benar-benar   ayat mengenai 
kemanusiaan. Ada anjuran yang benar-benar dianjurkan sampai Alloh benar-benar 
memuliakan bani Adam. Memberikan rezeki, jangankan kepada manusia, kepada 
hewan yang tidak beragamapun diberi rezeki sama Alloh, apalagi kepada manusia 
yang benar-benar sudah dimuliakan. Kemudian kita sebagai manusia hanya 
karena berbeda agama kok tidak mau saling memanusiakan manusia sebagai 
manusia.”24 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya KH. Abdul 
Aziz Hasanan mengajarkan kepada santri-santri untuk memuliakan semua 
manusia tanpa terkecuali, tanpa memandang latar belakang. Hal ini dikarenakan 
manusia merupakan ciptaan Alloh yang paling mulia, sehingga tidak layak untuk 
didiskriminasikan. KH. Abdul Aziz Hasanan juga bersikap adil dalam 
memperlakukan kaum perempuan, beliau adalah kyai yang sangat memuliakan 
kaum perempuan, hal ini sesuai dengan yang beliau sampaikan, bahwa : 
“Santri di sini sudah terbiasa dan tidak akan terkejut dengan masalah gender, 
demokrasi, HAM, dan sebagainya. Misalnya gender, saya ini orang yang sangat 
menghormati istri saya, disamping beliau hafal al-Quran juga karena eksistensi 
 
24 Hasil wawancara dengan Arifin Hamid selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































keperempuanannya. Karena ketika zaman Nabi perempuan hanya dijadikan sex 
exploitation. 
Hal ini sesuai dengan dokumentasi pondok pesantren mengenai sejarah 
berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, di sana 
dikatakan bahwa: 
“Alasan mengapa KH Abdul Aziz Hasanan mendirikan pondok pesantren 
khusus putri dikrenakan beliau sangat mengharagai istrinya sehingga pendirian 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya sebagai persembahan 
KH. Abdul Aziz Hasanan kepada istri tercinta yakni Ibu Nyai Ainun Jariyah, 
supaya beliau dapat mengajarkan serta menyalurkan ilmu tahfiżul Quran yang 
dimilikinya kepada para santri.”25 
Kemudian dalam kaitannya dengan memandang segala perkara dengan adil 
dan berimbang. Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
menyampaikan bahwa : 
“Yai selalu berpesan untuk tidak gegabah dalam menghukumi serta 
menghakimi suatu perkara, karena satu perkara bisa dihukumi banyak tergantung 
siapa yang melihat dan prespektif yang digunakan. Sebagai contoh misal ada 
santri yang nakal di pondok, jangan langsung menentukan dia salah dan harus 
dikeluarkan karena peraturan pondoknya seperti itu. Tetapi, harus dilihat apa yang 
melatar belakangi santri melakukan kesalahan itu, bisa jadi karena sedang ada 
masalah keluarga atau yang lainnya. Bapak juga berpesan untuk tidak 
 
25 Hasil wawancara dengan Arifin Hamid selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021 pukul 13.00 WIB. 
 





































menghakimi ritual keagamaan yang berbeda dengan kita. Misalkan, orang yang 
tidak membaca doa qunut sebagai suatu kesalahan, karena ternyata ada landasan 
mengapa orang tersebut tidak membaca doa qunut.”.26 
Sehingga dapat kita pahami bahwasanya ketika kita bersikap moderat dalam 
kaitannya dengan moderasi beragama, bukan berarti tidak punya prinsip kemudian 
mengkompromikan prinsip dasar atau ritual pokok agama untuk menyenangkan orang 
lain yang berbeda paham keagamaan. Sehingga moderasi beragama bukan alasan untuk 
tidak menjalankan agama secara serius. Akan tetapi, tetap percaya diri dengan esensi 
agama yang dipeluk. KH. Abdul Aziz Hasanan juga mengatakan bahwa dengan 
bersikap moderat akan terhindar dari ekstremisme. Namun, harus tetap fanatik dan 
fundamentalis dengan ajaran agama yang diyakini serta tetap radikal dalam berpikir. 
Karena dari situ ternyata beliau dapat menemukan bahwa ternyata ajaran-ajaran Islam 
itu jauh melampuai ajaran-ajaran atau pemikiran-pemikiran yang relatif sekuler hari ini. 
Bahkan kita harus menjernihkan distorsi-distorsi semantik seolah radikal itu jelek. 
Padahal Nabi juga radikal dan fanatik dalam menjalankan visi profetiknya. Hal ini 
sesuai dengan yang dikatakan oleh Edi AH Iyubenu dalam bukunya, beliau mengatakan 
bahwa : 
“Berislam memang seyogyanya radikal. Karena radikal adalah sikap berkedalaman, 
intensif, hingga ke akar-akarnya hingga seolah tidak menyisakan ruang untuk ditelisik. 
Sehingga berislam dengan radikal adalah keniscayaan yang haq, meliputi ketaatan 
syariat secara lahiriah sekaligus kecermelangan rohani secara batiniah. Keduanya harus 
26 Hasil wawancara dengan Mujib Bastomi selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021 pukul 13.00 WIB.. 
 





































saling menguatkan dan teramalkan.”27 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat kita pahami bahwa radikal adalah 
kedalaman hingga ke akar-akarnya yang secara epistemologis berbeda dengan ekstrem. 
Sehingga ungkapan Islam radikal tidak dapat disamakan dengan ekstremitas. Karena 
radikal itu berkonotasi positif sedangkan ekstremitas itu berkonotasi negatif. Sehingga 
Islam seyogyanya radikal, akan tetapi tidak mungkin untuk ekstrem.28 
 
B. Hasil Pendidikan Islam Berasaskan Moderasi Agama 
 
Setelah melihat pembahasan sebelumnya mengenai pelaksanaan pendidikan Islam 
berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya, baik melalui pembelajaran di dalam kelas maupun pembelajaran di luar kelas. 
Berikut ini dipaparkan hasil pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama 
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya. Berkaitan dengan hal ini, 
KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya menyampaikan bahwa : 
“Hasilnya ya bukan sekedar sikap, akan tetapi menjadi basis pemikiran dan basis 
karakter. Kalau sikap itu temporal, kalau karakter kan sudah menjadi habit. Sehingga 
anak-anak memiliki basis pemikiran dan basis karakter yg kuat bukan hanya menyikapi 
perbedaan tapi sampai merespon.”29 
 
 
27 Edi Ah Iyubenu, Berislam dengan Akal Sehat, (Yogyakarta : Diva Press, 2020), hal. 322-335. 
28 Edi Ah Iyubenu, Berislam dengan…, hal.335. 
29 Hasil wawancara dengan KH. Abdul Aziz Hasanan selaku pengasuh Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya pada hari Senin, 21 Juni 2021 pukul 08.00 WIB di ruang 
tamu pondok pesantren. 
 





































Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasanya hasil dari 
pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, bukan sekedar sikap. Akan tetapi, menjadi basis 
pemikiran dan basis karakter. Sehingga santri-santri memiliki basis pemikiran serta 
basis karakter yang kuat bukan hanya menyikapi perbedaan tetapi sampai merespon 
perbedaan. Dalam kaitanya dengan menyikapi serta merespon perbedaan, ketua Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya mengatakan bahwa : 
“Keragaman itu ya banyak adat, pemikiran, beragam itu tidak bakal sama dan 
kalau kita mencari titik temunya dengan menonjolkan egonya masing-masing tidak  
akan ketemu. Kemudian menanggapi keragaman ya intinya kita di sini itu punya tujuan 
yang sama aja sebagai manusia, sebagai bangsa Indonesia khususnya. Jadi, ya tidak 
usah kita terlalu fanatik, tidak usahlah kita terlalu merasa benar sendiri yang penting 
tujuannya sama meskipun jalannya berbeda ya tidak apa-apa dimaklumi saja, itu akan 
lebih nyaman. Kalau merespon perbedaan ya seperti di awal tadi saya sampaikan, 
dahulu kan saya pernah mondok, terus juga taunya kita punya prinsip ini, orang lain 
prinsipnya tidak sama berarti mereka apa sih. Jadi memandang mereka begitu banget sih 
ya, tidak suka. Tetapi setelah lama-kelamaan saya memahami kemudian juga melihat, 
ow ternyata nyaman ketika kita bisa kolaborasi kemudian pemikiran kita bisa dipadukan 
meskipun sebenarnya kita itu beda pemahaman. Akan tetapi, ketika dipadukan dan bisa 
menyatu itu ngefek ke orang lain jadi lebih tebuka pikiranya. Ya aneh awalnya, 
maksudnya umumnya pondokkan yang mendatangi ya orang-orang yang bersarung, 
 
 





































yang syar‟i gitu lah, awalnya aneh tapi lama- kelamaan, ow ternyata mereka memang 
penasaran dengan kita dan kita bisa belajar dari mereka. Jadi, menurut saya jadinya 
tidak aneh, malah untuk pengetahuan kita, unik. Kalau interaksi, kemarin waktu ada 
acara gusdurian di sini sebenarnya awalnya acaranya hanya tahlilan dan diskusi, karena 
kebetulan bapak ada kenalan Kong Hu Cu, jadi bapak mengundang ke sini. Saya sempat 
menanyakan kepada beliau pandangan bapak terhadap santri gimana. Bapaknya 
pengikutnya Gus Dur tapi beliau Kristen dan beliau sangat menghargai Islam tapi ya 
mereka punya batasan-batasan. Saya salut sih dari situ maksudnya mereka bisa berpikir 
terbuka sama kayak kita. Jadi yang penting punya tujuan yang sama tidak usah terlalu 
menonjolkan apa-apa malah bikin gaduh, jadi mereka ya tetap mempunyai batasan, ya 
terbuka”30 
Selain itu disampaikan pula oleh santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya, ia mengatakan bahwa : 
“Keragaman itu sebenernya kalau di tempatku sendiri keragaman ya beda-beda, ada 
yang dari Sumenep, ada dari Cepuh, ada dari Banyuwangi, Tegal, itu keragaman banget. 
Memang berbeda, berbeda orangnya, berbeda karakternya. Tetapi sebenarnya kalau 
komunikasinya baik, kalau kita tidak saling benci, sebenarnya keragaman bagus. 
Menyikapinya harus lebih sering duduk bersama, sering berkomunikasi. Jadi, aku 
berfikir bahwa setiap orang, setiap kepala, pasti berbeda isi kepala. Kalau hendak 
menyatukan isi kepala, disatukan dahulu kepalanya. Kemudian mengenai merespon 
perbedaan awalnya kaget dan heran, kok pondok bisa sampai seperti ini, kedatangan 
 
30 Hasil wawancara dengan Mujib Bustomi selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021 pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































orang berbeda, orang luar. Akan tetapi, semakin kesini bangga. Jadi ini yang 
membedakan pondok sini dan lain, menyikapinya harus terbuka. Jadi kalau tidak 
terbuka meskipun banyak orang yang datang kalau tertutup ya tidak bisa.”31 
 
Selain itu disampaikan pula oleh santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya, ia mengatakan bahwa : 
“Lebih ini sih melihatnya kalau ada acara-acara besar kemudian ada tamu-tamu 
besar dari luar itu pengalaman tersendiri. Jadi seperti kalau dahulu di pondok, tamunya 
hanya dari orang-orang timur, kalau di sini bisa dari mana saja. Kemudian tidak hanya 
datang dan pembicaraan monolog kalau di sini kita boleh bertanya apa saja sama tamu. 
Pengalaman banget sih ini mbak, kemudian yang dari mbak-mbak UKDW yang setiap 
tahun ke sini itu ternyata mereka , aku berfikir begini, ow berarti mereka juga diajarkan 
untuk mengenal Islam, ya ada pelajaran tertentu yang mengharuskan mereka datang ke 
sini nginep di sini, itu menurutku wow bgt. Kok di kita sendiri kok jarang banget ada 
pelajaran-pelajaran ke sana atau bisa studi banding untuk kesana. Itu pengalamanku 
setelah bercengkrama sama mereka.”32 
Pengalaman lainnya juga disampaikan oleh santri Sunan Giri, ia 
menyampaikan bahwa : 
“Pengalamanku ketika menghadiri undangan natalan mbak, jadi dapat makan 
siang di gereja, kita di luar ibadah mereka lho mbak. Jadi seperti syukuran natal. Ada 
 
31 Hasil wawancara dengan Musta’in selaku ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 202113.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
32 Hasil wawancara dengan Mujib Bastomi selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































sambutan- sambutan dari pihak sana dan yang di undang. Waktu itu aku telat sih mbak. 
Jadi hanya menangin sambutan sama makan.”33 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya, pelaksanaan 
pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya juga memberikan pengetahuan baru bagi santri-santri, seperti 
dapat menyikapi perbedaan dengan bijak serta agar memandang sesuatu dengan 
berbagai prespektif. 
Terakhir mengenai pendapat santri terhadap pelaksanaan pendidikan Islam 
berasaskan moderasi agama di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya. Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, 
menyampaikan bahwa : 
“Kalau pendapatku sebenarnya itu bagus, apalagi kalau itu dilakukan tidak 
hanya di pondok sini itu bagus. Jadi, kalau bisa itu terjadi di pondok mana-mana. 
Sehingga tidak hanya kita saja yang merasakan seperti ini. Harusnya lebih banyak 
komunitas yang mewadahi interaksi itu, karena di luar sana bercengkrama dengan orang 
yang berbeda agama masih tabu. Jadi, di sini bersyukur, akhirnya bisa merasakan, bisa 
tahu budaya orang yang beda tanpa harus takut.34 
Selain itu disampaikan pula oleh santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya, ia mengatakan bahwa : 
“Ya jadi karena tadi yai dan pihak ndalem sudah mencontohkan dan memberi 
 
 
33 Hasil wawancara dengan Mujib Bastomi selaku santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 2021pukul 13.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
34 Hasil wawancara dengan Musta’in selaku ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 202113.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 





































edukasi kepada kita, bagaimana caranya untuk menghargai perbedaan, jadi kita tidak 
akan kaget kalau ada yang berbeda dengan kita. Sehingga kita menyambut dengan 
ramah tanpa perlu menunjukkan kita santri yang paling Islami, jadi tidak perlu 
membawa identitas, ya biasa aja.”35 
Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui pendapat santri Sunan 
Girimengenai pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama di Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, mereka merasa senang dapat bertemu, 
berinteraksi dan belajar dengan orang-orang dari berbagai latar belakang tanpa harus 
merasakan takut. Karena itu pula, mereka dapat menyambut dengan ramah tanpa perlu 
menunjukkan identitas sebagai orang yang paling agamis. Mereka juga mengharapkan 
agar hal ini bisa dilaksanakan di pondok pesantren lainnya, sehingga mereka dapat 
merasakan dan mendapatkan pengalaman seperti yang didapatkan di Pondok Pesantren 





















35 Hasil wawancara dengan Musta’in selaku ketua Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri 
Surabaya pada hari Minggu, 20 Juni 202113.00 WIB di ruang tamu pondok pesantren. 
 











































Setelah proses penelitian melalui pengumpulan data, mengolah dan mengalisis 
data mengenai penanaman moderasi beragama melalui pemahaman kitab kuning di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya yang merupakan hasil 
penelitian, bisa diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kyai dan santri pondok pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya, 
memahami Islam moderat merupakan cara pandang yang tidak doktrinal dalam 
memahami ajaran agama. Penggunaan cara pandang yang tidak doktrinal dalam 
memahami ajaran agama menjadikan kyai dan santri pondok pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya dapat menerima serta terbuka terhadap pemikiran - 
pemikiran yang berbeda maupun yang bertentangan. Kemudian diekspresikan 
dengan cara beragama yang seimbang, yakni tidak ekstrem ke kanan maupun ke  
arah kiri. Sehingga dapat membuka diri serta dapat bersosialisasi dengan dinamika 
kehidupan masyarakat Indonesia yang beragam. 
Hal tersebut dikarenakan memang isu yang diangkat pondok pesantren Tahfidzul 
Qur’an Sunan Giri Surabaya adalah kemanusiaan, yang  kemudian  tercantum  jelas  di 
dalam visi pondok pesantren. Untuk itulah, mereka enggan bersikap konfrontatif terhadap 
orang-orang yang berbeda baik secara pemikiran ataupun personal, yang dibuktikan dengan 
interaksi harmonis antara pihak pondok pesantren dengan masyarakat maupun pihak pondok 
 





































pesantren dengan tamu-tamu yang datang berkunjung ke pondok pesantren Tahfidzul Qur’an 
Sunan Giri Surabaya. 
1. Penanaman moderasi beragama melalui pemahaman kitab kuning di 
pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya dilaksanakan 
melalui dua jalur yakni : pembelajaran di dalam kelas serta 
pembelajaran di luar kelas. Pelaksanaan pendidikan Islam berasaskan 
moderasi agama yang diajarkan melalui pembelajaran di dalam kelas, 
dilaksanakan melalui internalisasi nilai-nilai moderasi agama pada saat 
kajian kitab tafsir al- Maraghi. Dalam pelaksanaannya KH. Abdul Aziz 
Hasanan mengintegrasikan isi kajian kitab tafsir al-Maraghi dengan 
pengalaman-pengalaman beliau saat berinteraksi serta menjadi 
pembicara pada acara-acara lintas agama, baik di dalam negeri maupun 
luar negeri. Selain itu beliau juga mengintegrasikan dengan pergolakan 
beliau pasca bergelut dengan kehidupan yang multikultur dan 
multireligi di Indonesia. Bukan hanya itu saja beliau juga 
mengintegrasikan dengan kitab tafsir selain al- Maraghi. Selain itu KH. 
Abdul Aziz Hasanan juga mengaitkannya dengan isu-isu terkini yang 
terjadi. 
Pembelajaran di dalam kelas diajarkan dengan menggunakan 
metode ceramah, diskusi, tanya jawab serta menggunakan metode 
teladan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual. 
Materi yang diajarkan pun luas dan beragam mulai dari pure sains 
 





































sampai applied sains. Selain menggunakan pendekatan kontekstual, 
pendidik juga menggunakan pendekatan integrasi dalam 
pembelajarannya. Media yang digunakan hanya papan tulis, akan tetapi 
di sudut pondok pesantren terpampang plakat (FPUB) Forum 
Persaudaraan Umat Beriman Surabaya, yang menurut penulis termasuk 
dalam media pembelajaran dikarenakan dalam plakat tersebut 
tergambar simbol-simbol dari berbagai agama. 
Selanjutnya, penanaman moderasi beragama melalui pemahaman 
kitab kuning yang dilaksanakan melalui pembelajaran di luar kelas 
tercermin dari kegiatan serta interaksi yang ada di lingkungan pondok 
pesantren antara lain : kunjungan live in dari mahasiswi UNAIR , 
interaksi dengan warga di sekitar pondok pesantren, menghadiri 
undangan perayaan Natal, bersilaturahim ke rumah pendeta-pendeta, 
berinteraksi dengan tamu-tamu dari berbagai latar belakang yang 
datang ke pondok pesantren Nurul Ummahat, Upacara bendera dalam 
rangka memperingati hari kemerdekaan Republik Indonesia, Ziaroh 
wali dan pahlawan bangsa. 
2. Hasil dari penanaman moderasi beragama melalui pemahaman kitab 
kuning di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya 
antara lain : santri mempunyai pemikiran serta basis karakter yang kuat 
bukan hanya menyikapi perbedaan tetapi sampai merespon perbedaan, 
santri dapat berwawasan terbuka, santri dapat berinteraksi dengan 
 





































orang-orang yang berbeda faham, santri dapat rukun dan kooperatif 
dengan kelompok-kelompok agama yang berbeda, santri mendapatkan 
pengalaman serta pengetahuan yang baru yang belum pernah mereka 
dapatkan sebelumnya, santri mampu bersikap toleran terhadap 
perbedaan pendapat maupun paham, santri mampu memprioritaskan 
dialog, serta santri menjadi lebih cerdas dalam memahami dinamika 
zaman dan lebih siap menghadapi tantangan kehidupan. Sehingga dapat 
berinteraksi dengan masyarakat dan tidak mengisolasi diri. 
B. Saran 
 
Sekiranya penelitian ini akan memberikan masukan dengan 
harapan agar penanaman moderasi beragama melalui pemahaman kitab 
kuning dapat berjalan lebih baik lagi. Setelah melihat kesimpulan di 
atas, ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan kepada pihak 
terkait dengan pendidikan Islam berasaskan moderasi agama, 
diantaranya: 
1. Bagi lembaga yang menaungi pendidikan di pondok pesantren, pondok 
pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya sudah melaksanakan 
pendidikan berasaskan moderasi agama dengan baik, bahkan sudah 
selaras dengan apa yang sedang diserukan oleh Kementrian Agama  
saat ini. Alangkah baiknya, pondok ini dan ruang lain yang telah 
menjalankan konsep moderat dalam pembelajaran serta lingkungan 
pendidikannya, mendapat apresiasi dan dorongan agar lebih baik lagi. 
 





































Kemudian bisa dijadikan contoh untuk lembaga pendidikan lain, agar 
yang dicita-citakan bersama dalam menjaga kerukunan umat beragama 
di Indonesia dapat terlaksana dengan baik. 
2. Bagi pondok pesantren, pertama, perlunya penyusunan kurikulum dan 
standar yang jelas dalam proses penanaman moderasi beragama melalui 
pemahaman kitab kuning di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya mengingat kurikulum merupakan komponen yang sangat 
penting dalam proses pendidikan. Kedua, perlunya meningkatkan serta 
memaksimalkan sarana dan prasarana pondok pesantren, guna 
menunjang kesuksesan penanaman moderasi beragama melalui 
pemahaman kitab kuning Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan 
Giri Surabaya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, sangat terbuka dan luas kesempatan untuk 
diadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal ini. Karena keterbatasan 
waktu dan tenaga yang dimiliki oleh peneliti sehingga masih banyak 
aspek yang perlu digali lebih dalam. 
 
 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala nikmat, 
karunia, rahmat, dan hidayah-Nya. Rasa syukur yang teramat dalam 
peneliti sampaikan kepada Allah SWT yang atas ridho dan pertolongan- 
Nya, peneliti dapat menyelesaikan penulisan tesis yang berjudul 
“Penanaman Moderasi Beragama Melalui Pemahaman Kitab Kuning Di 
 





































Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Sunan Giri Surabaya”. 
 
Penulis menyadari tesis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 
karena itu, dengan kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan 
saran yang membangun dari pembaca dan pemerhati pendidikan, 
sebagai masukan agar lebih baik lagi kedepannya. Penulis 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
dalam penyelesaian tesis ini baik berupa material maupun non material, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dukungan dan doa kalian 
sangat berarti bagi peneliti dalam menyusun tesis ini. Semoga Allah 
membalas kebaikan kalian dengan kebaikan yang lebih baik lagi. 
Aamiin. 
Akhirulkalam, penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi perkembangan dan 
kemajuan dunia pendidikan Islam. Aamin 
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